
HUBUNGAN ANTARA GAYA KOGNITIF  DENGAN 

PRESTASI BELAJAR  SISWA KELAS XI JURUSAN 

AKUNTANSI DI SMK NEGERI 8 JAKARTA  

 

 

 
NUR SYARIFAH  

8155078201 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skripsi ini Disusun Sebagai Salah Satu Persyaratan Untuk Memperoleh 

Gelar Sarjana Pendidikan 

 

 

 

PROGRAM STUDI  PENDIDIKAN EKONOMI  

KONSENTRASI PENDIDIKAN AKUNTANSI  

JURUSAN EKONOMI DAN ADMINISTRASI  

FAKULTAS EKONOMI  

UNIVERSITAS NEGERI JAKARTA  

2011 
 



THE CORRELATION BETWEEN COGNITIVE STYLE AND 

STUDENTSô LEARNING ACHIEVEMENTS OF XI 

ACCOUNTING AT JAKARTA 8 VOCATIONAL HIGH SCHOOL 

  

 

 
NUR SYARIFAH  

8155078201 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skripsi is Written as Part Of Bachelor Degree In Education Accomplishment 

  

 

 

STUDY PROGRAM OF ECONOMICS EDUCATION 

CONCENTRATION IN ACCOUNTING EDUCATION 

DEPARTMENT OF ECONOMICS AND ADMINSTRATION 

FACULTY OF ECONOMICS 

STATE UNIVERSITY OF JAKARTA 

2011 
 



ABSTRAK  
 
NUR SYARIFAH. Hubungan Antara Gaya Kognitif dengan Prestasi Belajar 

Siswa Kelas XI Jurusan Akuntansi Di SMK Negeri 8 Jakarta. Skripsi, 

Jakarta: Program Studi Pendidikan Ekonomi Konsentrasi Pendidikan 

Akuntansi. Jurusan Ekonomi dan Administrasi, Fakultas Ekonomi, 

Universitas Negeri Jakarta. Juli 2011. 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat hubungan 

antara gaya kognitif dengan prestasi belajar siswa kelas XI jurusan akuntansi di 

SMK Negeri 8 Jakarta. 

 

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 8 Jakarta selama 3 bulan terhitung 

bulan April 2011 s.d. Juni 2011. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 

survei dengan pendekatan korelasional. Populasi penelitian adalah seluruh siswa 

pada SMK Negeri 8. Populasi terjangkaunya yaitu siswa kelas XI yang berjumlah 

93 siswa. Sampel diambil dari tingkat kesalahan 5% berdasarkan tabel Isaac dan 

Michael dari populasinya sebanyak 75 siswa dengan menggunakan teknik acak 

proporsional. Data gaya kognitif (Varibel X) menggunakan data primer berupa 

kuesioner dan untuk Prestasi Belajar (Variabel Y) menggunakan data sekunder 

berupa nilai rata-rata raport semester ganjil siswa. 

  

Uji persyaratan analisis yang dilakukan adalah dengan mencari persamaan 

regresi yang didapat adalah ὣ 72,87 + 0,096X. Selanjutnya adalah uji normalitas 

dengan menggunakan Uji Liliefors pada taraf signifikansi 0,05 dan diperoleh 

Lhitung (0,0678) < Ltabel (0,1023). Hal ini berarti galat taksiran Y atas X 

berdistribusi normal. 

 

Pengujian hipotesis dengan uji keberartian regresi menghasilkan Fhitung 

(10,19) > Ftabel (3,98) yang berarti persamaan regresi tersebut signifikan. Uji 

kelinieran regresi menghasilkan Fhitung (1,10) < Ftabel (1,71) sehingga disimpulkan 

persamaan regresi tersebut linier. Uji koefisien korelasi Product Moment 

menghasilkan rxy = 0,350. Selanjutnya dilakukan uji keberartian koefisien korelasi 

dengan menggunakan uji-t, hasil yang diperoleh adalah thitung (3,19) > ttabel (1,66). 

Ini berarti terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X dan variabel Y. 

 

Perhitungan koefisien determinasi menghasilkan rxy
2
 = 0,1224 ini 

menunjukkan bahwa 12.24% prestasi belajar siswa ditentukan oleh gaya kognitif. 

Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara gaya kognitif 

dengan prestasi belajar siswa. Gaya Kognitif merupakan faktor belajar yang perlu 

diperhatikan dan dikembangkan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 
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ABSTRACT 
 

 
NUR SYARIFAH. The Correlation between Cognitive Style and Studentsô 

Learning Achievements Of XI Accounting At Jakarta 8 Vocational High 

School. Skripsi, Jakarta: Concentration In Accounting Education, Study 

Program of Economics Education, Department of Economics and 

Adminstration, Faculty of Economics, State University of Jakarta, July 2011.  
 

The purpose of this research is to get a valid and reliable data or fact, to 

know the correlation between cognitive style and Studentsô Learning 

Achievements Of XI Accounting At Jakarta 8 Vocational High School.  

This research has been done for three months since April 2011 until June 

2011. The method of research is survey method with coorelation approach. The 

research population is all of student at SMK Negeri 8. The target population is 

students from second year of accounting that consist of 93 students The sample is 

taken from the error level 5% based on the table Isaac and Michael from target 

population which is 75 students with proportional random sampling. The data of 

cognitive style (X Variable) uses primer data as the questionners and for learning 

achievements uses the secondary data as studentsô average learning reports.  

The requirement test analysis is conducted by searching the obtained of 

regression equality is ὣ χςȟψχπȟπωφὢȢ After that data normality test by 

using lilieforsô formula significant level 0,05 and the result is Lcount (0,0678) < 

Ltable (0,1023) in. It means that estimation galat Y on X has normal distribution.  

Hypothesis test by testing significance regression produces Fcount (10,19) 

> F table (3,98) it means the regression equality is significance. The regression 

linear test produces Fcount (1,10) < Ftable (1,71) so it is concluded that regression 

equality is linear. Coefficient correlation test Product Moment produces as rxy = 

0,350. Next the coefficient correlation significance test by using t-test. The 

obtained result is tcount (3,19) > ttabel (1,66). It means that there are significance 

correlation between X and Y variable. 

The calculation of determination coefficient produces rxy2 = 0,1224 it 

shows 12,24% the result of learning achievement is decided by cognitive style. 

The conclution of this research is there is positive correlation between cognitive 

style and studentôs learnig achievement Of XI Accounting At Jakarta 8 Vocational 

High School. Cognitive Style is one of study factor which must be concerned and 

developed to increase studentsô learning achievement. 

 

Keywords : Cognitive Style, Learning Achievements  
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

  Pendidikan merupakan salah satu alat untuk menghasilkan perubahan pada 

diri manusia. Melalui pendidikan manusia dapat mengetahui segala sesuatu yang 

tidak atau belum diketahui sebelumnya. Pendidikan merupakan hak seluruh umat 

manusia dan hak untuk memperoleh pendidikan harus diikuti oleh kesempatan, 

kemampuan dan kemauan. 

Menghadapi era globalisasi, pendidikan merupakan unsur utama dalam 

pengembangan sumber daya manusia (SDM). SDM akan lebih bernilai jika 

memiliki kemampuan bersikap, perilaku, wawasan, kemampuan, keahlian, serta 

keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan berbagai bidang dan sektor. 

Peningkatan kualitas SDM harus dilakukan dengan cara meningkatkan mutu 

pendidikan nasional pada umumnya dan mutu prestasi akademik siswa pada 

khususnya. 

Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah untuk meningkatkan 

kualitas pendidikan adalah dengan melakukan penyempurnaan kurikulum. Saat ini 

telah dilakukan perubahan kurikulum dari kurikulum 1998 menjadi kurikulum 

2004 yang disebut dengan kurikulum berbasis kompetensi (KBK). Kemudian 

KBK disempurnakan lagi menjadi kurikulum 2006 yang disebut kurikulum 

tingkat satuan pendidikan (KTSP). Usaha ini diharapkan membuahkan hasil 

sehingga dapat meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 

1 



Bangsa Indonesia dalam hal ini berusaha untuk mengembangkan budaya 

belajar yang menjadi prasyarat berkembangnya budaya ilmu pengetahuan dan 

teknologi (IPTEK). Dengan kata lain, persoalan belajar sebagai budaya yang akan 

dikembangkan menjadi sesuatu yang mutlak dan tidak dapat dipisahkan dengan 

pemaknaan hakikat manusia baik belajar maupun membelajarkan. Saat ini 

pembelajaran merupakan suatu hal yang menjadi tolak ukur keberhasilan 

seseorang. Proses pembelajaran menjadi suatu faktor penekan seseorang agar 

menjadi pebelajar yang sukses. Secara tersirat persoalan-persoalan itu mestinya 

menjadi rujukan dalam membahas masalah-masalah belajar. 

Masalah-masalah belajar seringkali ditemui dalam proses belajar mengajar. 

Hal ini terjadi karena banyaknya kendala atau hambatan dalam pelaksanaan 

belajar mengajar antara lain faktor intern dan faktor ekstern. Faktor intern 

meliputi kondisi fisik, kondisi psikologis, dan gaya kognitif siswa. Faktor ekstern 

meliputi lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. 

Kondisi fisik merupakan faktor utama yang mempengaruhi proses belajar 

mengajar. Agar seseorang dapat belajar dengan baik haruslah mengusahakan 

kesehatan badannya tetap terjamin dengan baik. Kesehatan seseorang berpengaruh 

terhadap proses belajar. Proses belajar seseorang akan terganggu jika kesehatan 

seseorang terganggu begitu juga prestasi belajarnya akan terganggu. Selain itu 

kurangnya asupan gizi dan kelainan fisik juga menjadi faktor penghambat proses 

belajar mengajar. 

Faktor psikologis juga mempengaruhi keberhasilan belajar. Hal ini meliputi 

segala hal yang berkaitan dengan kondisi mental seseorang. Kondisi mental yang 

2 
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dapat menunjang keberhasilan belajar adalah kondisi mental yang mantap dan 

stabil. Faktor psikologis ini meliputi hal-hal berikut; Pertama, intelegensi. 

Intelegensi atau tingkat kecerdasan dasar seseorang berpengaruh besar terhadap 

keberhasilan belajar seseorang. Kedua, Minat. Minat dapat dikatakan faktor utama 

penentu keberhasilan belajar seseorang, karena bila bahan pelajaran yang 

dipelajari tidak sesuai dengan minat seseorang maka akan timbul kecendrungan 

untuk tidak akan belajar dengan baik. Ketiga, motivasi. Dalam proses belajar 

haruslah diperhatikan apa yang dapat mendorong seseorang agar dapat belajar 

dengan baik. Motivasi dapat membuat seseorang untuk dapat berpikir, 

memusatkan perhatian, merencanakan dan melaksanakan kegiatan yang 

berhubungan dengan belajar, tanpa adanya motivasi siswa akan cenderung malas 

dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar. Keempat, bakat. Bakat adalah 

kemampuan untuk belajar. Kemampuan tersebut akan terealisasi menjadi 

kecakapan yang nyata sesudah belajar atau berlatih. Hal ini menunjukkan bahwa 

bahwa bakat itu mempengaruhi prestasi belajar seseorang. Jika bahan pelajaran 

yang dipelajari sesuai dengan bakat seseorang, maka prestasi belajarnya akan 

lebih baik. 

Dalam psikologi pendidikan program studi yang dimiliki siswa 

mempengaruhi proses berpikir dan belajar siswa tersebut. Setiap siswa memiliki 

cara sendiri yang disukainya dalam menyusun apa yang dilihat, diingat, dan 

dipikirkannya. Mereka memiliki tingkat kecakapan memecahkan masalah, taraf 

kecerdasan, atau kemampuan berpikir kreatif, siswa juga berbeda dalam cara 

memperoleh, menyimpan serta menerapkan pengetahuan. Selain itu dalam 
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mrnghadapi situasi belajar setiap siswa memiliki cara pendekatan situasi belajar 

sendiri, cara mereka menerima, mengorgansisasi dan menghubungkan 

pengalaman-pengalaman mereka, dan dalam cara mereka merespons terhadap 

metode pengajaran tertentu. Perbedaan-perbedaan antar pribadi yang menetap 

dalam cara menyusun dan mengolah informasi serta pengalaman-pengalaman ini 

dikenal sebagai gaya kognitif. Gaya kognitif merupakan variabel penting yang 

mempengaruhi pilihan-pilihan siswa dalam bidang akademik, bagaimana siswa 

belajar serta bagaimana siswa dan guru berinteraksi di dalam kelas. Gaya kognitif 

mempengaruhi seperti apa informasi yang diterima siswa dalam kegiatan belajar 

mengajar. Gaya kognitif yang rendah akan berpengaruh pada prestasi belajar 

siswa yang cenderung rendah pula. 

Lingkungan keluarga merupakan faktor penting dalam proses belajar dan 

penentuan prestasi siswa. Termasuk didalamnya adalah cara orang tua mendidik, 

suasana rumah, dan keadaan ekonomi keluarga. Cara orang tua mendidik sangat 

mempengaruhi proses belajar siswa. Orang tua harus mebimbing anak yang 

mengalami kesukaran dalam belajar. Keterlibatan orang tua akan sangat 

mempengaruhi keberhasilan belajar anak. Selain itu suasana rumah juga turut 

mempengaruhi proses belajar siswa. Agar siswa dapat belajar dengan baik perlu 

diciptakan suasana rumah yang tenang dan tentram. Di dalam suasana rumah yang 

tenang dan tenteram siswa dapat belajar dengan baik sehingga dapat 

mempengaruhi prestasi belajarnya. Keadaan ekonomi keluarga erat hubungannya 

dengan proses belajar anak. Dengan latar belakang ekonomi yang memadai 

fasilitas belajar anak akan terpenuhi sehingga menunjang motivasi anak dalam 
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belajar. Latar belakang ekonomi disini adalah pendapatan orang tua, karena latar 

belakang orang tua berpengaruh terhadap taraf kecerdasan dan prestasi belajar 

anak. Permasalahan disini adalah siswa yang memiliki latar belakang ekonomi 

yang rendah cenderung rendah minat belajarnya sehingga akan rendah pula 

prestasi belajarnya. 

Lingkungan sekolah berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Lingkungan 

sekolah disini adalah lingkungan sosial budaya, metode mengajar dan fasilitas 

sekolah. Lingkungan sosial budaya adalah hubungan baik antar warga di sekolah. 

Hubungan baik antara kepala sekolah dengan guru, kepala sekolah dengan murid, 

guru dengan guru, guru dengan murid, dan murid dengan murid. Hubungan baik 

seperti ini dapat menumbuh kembangkan semangat belajar sehingga berpengaruh 

terhadap prestasi belajar siswa. Namun sebaliknya apabila lingkungan sekolah 

kurang mendukung aktivitas dan siswa merasa kurang nyaman dengan lingkungan 

sekolah, maka prestasi belajar siswa cenderung menurun. 

Metode mengajar guru juga mempengaruhi prestasi belajar siswa. Metode 

mengajar yang tepat akan membantu siswa dalam memahami bahan ajar yang 

diberikan. Sebaliknya metode mengajar yang kurang tepat akan mempengaruhi 

proses belajar siswa. Metode mengajar sebaiknya disesuaikan dengan gaya belajar 

siswa. Namun pada prakteknya seringkali metode mengajar tidak tepat sasaran 

dan kurang efisien. Hal ini mengakibatkan siswa kurang senang terhadap materi 

pelajaran dan menimbulkan rasa malas sehingga dapat berpengaruh terhadap 

prestasi belajar mereka. 

5 



Fasilitas sekolah turut menunjang keberhasilan belajar siswa. Fasilitas belajar 

yang lengkap dan tepat akan memperlancar penerimaan bahan pelajaran yang 

diberikan kepada siswa. Jika siswa mudah menerima pelajaran dan menguasainya, 

maka siswa akan belajar lebih giat. Hal ini akan berpengaruh terhadap prestasi 

belajarnya. Kenyataan yang ada saat ini adalah dengan banyaknya tuntutan yang 

masuk ke sekolah, maka sekolah memerlukan alat-alat yang membantu lancarnya 

kegiatan belajar siswa namun hal ini tidak diikuti dengan kemampuan sekolah 

unrtuk menyediakan fasilitas sekolah tersebut. Kebanyakan sekolah masih kurang 

memiliki media dalam jumlah maupun kualitasnya.  

Lingkungan masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh 

terhadap proses belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaan siswa dalam 

masyarakat. Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan terhadap 

perkembangan pribadinya. Tetapi jika siswa ambil bagian terlalu banyak dalam 

kegiatan masyarakat, maka waktu belajarnya akan terganggu. Hal ini harus 

disikapi dengan membatasi kegiatan siswa dalam masyarakat agar jangan sampai 

mengganggu belajarnya. Kehidupan masyarakat disekitar siswa juga berpengaruh 

terhadap kegiatan siswa. Kebiasaan masyarakat yang kurang baik akan 

berpengaruh kurang baik terhadap siswa. Ini menjadi suatu keharusan untuk 

mengusahakan lingkungan yang baik agar dapat memberi pengaruh yang positif 

terhadap siswa sehingga dapat belajar dengan sebaik-baiknya. 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang ada, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dapat diidentifikasikan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

prestasi belajar adalah sebagai berikut: 

1. Kondisi fisik yang kurang baik 

2. Kondisi psikologis yang rendah 

3. Gaya kognitif yang rendah mempengaruhi prestasi belajar siswa 

4. Lingkungan keluarga yang kurang mendukung 

5. Lingkungan sekolah yang kurang kondusif 

6. Lingkungan masyarakat yang kurang mendukung. 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang diidentifikasikan diatas dan mengingat 

keterbatasan peneliti dalam hal dana, tenaga, dan waktu penelitian ini hanya akan 

membatasi pokok permasalahan ñHubungan antara gaya kognitif dengan prestasi 

belajar siswa.ò  

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dapat dirumuskan sebagai 

berikut: ñApakah ada hubungan antara gaya kognitif dengan prestasi belajar 

siswa?ò. 
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E. Kegunaan Penelitian 

1. Bagi peneliti 

Sebagai bahan masukan dalam menambah pengetahuan, wawasan, dan 

kemampuan berpikir mengenai besarnya pengaruh gaya kognitif 

terhadap prestasi belajar siswa. 

2. Bagi Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan dan 

pedoman bagi para guru untuk membangkitkan dan mengembangkan 

strategi-strategi belajar kognitif siswa. 

3. Bagi Universitas 

Penelitian ini diharapkan bisa menjadi tambahan referensi bagi 

mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Jakarta pada 

umumnya dan mahasiswa Pendidikan Akuntansi pada khususnya. 
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BAB II  

KERANGKA TEORITIS DAN HIPOT ESIS 

 

A. Deskripsi Teoritis 

1. Prestasi Belajar  

  Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata, 

yakni ñprestasiò dan ñbelajarò. Kedua kata tersebut memiliki arti yang 

berbeda. Untuk memahami lebih jauh tentang pengertian prestasi belajar, 

peneliti akan menjabarkan terlebih dahulu makna dari kedua kata tersebut. 

 Munandar mengatakan bahwa prestasi merupakan perwujudan dari 

bakat dan kemampuan seseorang. Prestasi yang menonjol dalam salah 

satu bidang akan mencerminkan bakat yang unggul dalam bidang 

tersebut. Sebaliknya, orang yang berbakat belum tentu selalu mencapai 

suatu prestasi yang tinggi
1
. 

 Prestasi adalah hasil dari suatu kegiatan nyata yang berupa 

kemampuan, kecakapan, dan atau nilai dari sebuah keberhasilan 

melakukan suatu pekerjaan
2
. Buchori mengemukakan bahwa ñprestasi 

adalah hasil yang dicapai atau hasil yang sebenarnya dicapai
3
ò.

 

 
Zainal arifin menyatakan bahwa ñprestasi adalah kemampuan, 

keterampilan, dan sikap seseorang dalam menyelesaikan suatu hal
4
ò. 

                                                 
1 Wilda Welis dan Syafrizar, ñIndeks Prestasi Belajar Mahasiswa FIK UNP Ditinjau dari Segi Status Giziò, 

Jurnal Forum Pendidikan, Vol. 30 No. 02, Agustus 2005, hlm. 193 
2  Anshar, ñKompetensi Guru dan Hubungannya dengan Prestasi Belajar Murid Sekolah Dasarò, Jurnal 

Edukasi, Vol. 5 No. 2, Agustus 2004, hlm. 86 
3  Siti Amnah, ñPengaruh lingkungan terhadap Prestasi Belajar Bahasa Inggris Siswa Kelas 2 SMP Harapan 1  

Tahun Pelajaran 2004/2005ò, Majalah Ilmiah Ukhuwah, Vol. 1 No. 03, Juli- September 2006, hlm. 347 
4 M. Sauman, ñPengaruh Sumber Belajar Terhadap Prestasi Belajarò, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, 

Vol.4 No. 2, Juli 2002, hlm. 35 
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Lebih lanjut dikatakan oleh Carter Good, prestasi adalah pencapaian atau 

kecakapan yang dinampakkan dalam suatu keahlian atau sekumpulan 

pengetahuan
5
. 

 Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi adalah 

hasil dari suatu kegiatan seseorang yang telah dikerjakan dan diciptakan 

dengan jalan bekerja keras. 

 Banyak ahli telah merumuskan pengertian mengenai belajar dan 

batasan-batasan belajar. Hal ini dilakukan untuk memperoleh pengertian 

yang objektif mengenai belajar.
 

 
Menurut Gagne belajar merupakan kegiatan yang kompleks. Hasil 

belajar merupakan berupa kapabilitas. Setelah belajar orang memiliki 

keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai. Timbulnya kapabilitas 

tersebut adalah seperangkat proses kognitif yang dilakukan oleh pebelajar. 

Dengan demikian, belajar adalah seperangkat proses kognitif yang 

mengubah sifat stimulasi lingkungan, melewati pengolahan informasi, 

menjadi kapabilitas baru
6
.
 

 
Menurut Whiterington yang dikutip oleh Dalyono belajar adalah 

suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri sebagai suatu 

pola baru dari reaksi yang berupa kecakapan, sikap, kebiasaan, 

kepandaian, atau suatu pengertian
7
. 

                                                 
5 Slameto, ñKemandirian Belajar dan Prestasi Siswa SMA Unggulan (Studi di SMA Laboratorium UKSW 

Salatiga 2002)ò, Jurnal Varidika, Vol. 16 No. 1, Juni 2004, hlm. 42 
6  Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 2006), hlm.10 
7 M. Dalyono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hlm. 211 
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 Belajar merupakan proses dari perkembangan hidup manusia. 

Dengan belajar, manusia melakukan perubahan kualitatif sehingga 

tingkah lakunya berkembang. Semua aktivitas dan prestasi manusia 

merupakan hasil dari belajar. Belajar tidak hanya sebagai suatu hasil dari 

pengalaman, melainkan suatu proses. Karena itu, belajar berlangsung 

secara aktif dan terus menerus untuk mencapai tujuan dari belajar 

tersebut. 

 Skinner berpandangan bahwa belajar adalah suatu perilaku. Pada 

saat orang belajar, maka responnya akan menjadi lebih baik. Sebaliknya, 

bila ia tidak belajar maka responnya menurun. Dalam belajar ditemukan 

adanya hal berikut: 

a) kesempatan terjadinya peristiwa yang menimbulkan respons si 

pebelajar, 

b) respons si pebelajar, dan 

c) konsekuensi yang bersifat menguatkan respon tersebut. 

Pemerkuat terjadi pada stimulus yang menguatkan konsekuensi 

tersebut. Sebagai ilustrasi, perilaku respons si pebelajar yang 

baik diberi hadiah. Sebaliknya perilaku respons yang tidak 

baik diberi teguran dan hukuman
8
. 

 

Hinztman dalam bukunya The Psychology of Learning and 

Memory berpendapat bahwa belajar adalah suatu perubahan yang terjadi 

dalam diri organisme, manusia atau hewan, disebabkan oleh pengalaman 

yang dapat mempengaruhi tingkah laku tersebut
9
. Perubahan yang 

ditimbulkan oleh pengalaman tersebut baru dapat dikatakan belajar 

apabila mempengaruhi oraganisme. 

                                                 
8 Dimyati dan Mudjiono, op. cit., hlm. 9 
9 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rajawali Pers, 2009), hlm. 65 
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 Sejalan dengan Hinztman, Slameto mengungkapkan bahwa belajar 

adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh 

suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya
10

. 

 Morgan berpendapat bahwa belajar adalah setiap perubahan yang 

relatif menetap dalam tingkah laku yang terjadi sebagai suatu hasil dari 

latihan atau pengalaman
11

. Begitu pula dengan James O Whittaker yang 

dikutip doleh Soemanto memberikan definisi bahwa belajar adalah proses 

dimana tingkah laku ditimbulkan atau diubah melalui latihan dan 

pengalaman
12

. 

 Pendapat serupa juga dikemukakan oleh Wittig yang menyatakan 

bahwa belajar adalah perubahan yang relatif menetap yang terjadi dalam 

segala macam/keseluruhan tingkah laku suatu organisme sebagai hasil 

pengalaman
13

. 

 Belajar adalah perubahan tingkah laku yang terjadi sebagai hasil 

dari kegiatan belajar yang diperoleh siswa. Perubahan tingkah laku hasil 

belajar memiliki ciri, yaitu terjadi secara sadar, bersifat aktif dan positif, 

tidak bersifat sementara, terarah, bersifat kontinyu dan fungsional, dan 

mencakup semua aspek tingkah laku. 

 Dalyono mengutip pernyataan Hilgard bahwa belajar berhubungan 

dengan perubahan tingkah laku seseorang terhadap sesuatu situasi tertentu 

                                                 
10 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 2 
11 M. Dalyono, loc. cit. 
12 Wasty Soemanto, Psikologi Pendidikan Landasan Kerja Pemimpin Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2006), hlm. 104 
13 Muhibbin Syah, loc. cit. 
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yang disebabkan oleh pengalamannya yang berulang-ulang dalam situasi 

itu, dimana perubahan tingkah laku itu tidak dapat dijelaskan atau dasar 

kecendrungan respon pembawaan, kematangan, atau keadaan-keadaan 

sesaat seseorang (misalnya kelelahan, pengaruh obat dan sebagainya)
14

. 

 Dari definisi para ahli yang dikemukakan di atas dapat 

dikemukakan adnya beberapa elemen penting yang mencirikan pengertian 

tentang belajar: 

a. Belajar merupakan perubahan tingkah laku, perubahan tersebut dapat 

menuju arah positif maupun negatif 

b. Belajar merupakan perubahan yang terjadi akibat adanya latihan dan 

pengalaman sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya 

c. Perubahan dari hasil belajar relatif menetap 

d. Tingkah laku yang mengalami perubahan karena belajar menyangkut 

berbagai aspek kepribadian, baik fisik maupun psikis, seperti: 

perubahan dalam pengertian, pemecahan suatu masalah/berpikir, 

keterampilan, kecakapan, kebiasaan, ataupun sikap. 

 Melalui proses belajar seluruh pengetahuan, keterampilan, 

kecakapan, dan perilaku individu terbentuk dan berkembang. Seluruh 

aspek yang terbentuk akibat proses belajar ini kemudian akan dinilai 

untuk mengetahui sejauh mana tingkat pemahaman individu terhadap 

kegiatan belajar yang telah dilaksanakan. Penilaian proses belajar tersebut 

dinyatakan dengan prestasi belajar. Dengan memahami uraian mengenai 

                                                 
14 M. Dalyono, loc. cit. 
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prestasi dan belajar maka dapat dipahami mengenai makna prestasi 

belajar. 

 
Djamarah mengemukakan bahwa prestasi belajar adalah hasil 

penilaian tentang pendidikan tentang perkembangan dan kemajuan siswa 

yang berkenaan dengan penguasaan bahan pelajaran yang disajikan 

kepada mereka serta nilai-nilai yang terdapat dalam kurikulum
15

. 

 Gunarsa dan gunarsa yang dikutip oleh Welis dan Syafrizar 

mengatakan bahwa prestasi belajar merupakan hasil dari berbagai faktor, 

antara lain faktor kemampuan dasar (IQ), bakat, cara belajar, motivasi, 

kondisi fisik, fasilitas belajar, keadaan psikologis, hubungan anak dengan 

orang tua, hubungan dengan guru serta hubungan dengan teman
16

. 

 Mappa mengungkapkan bahwa prestasi belajar adalah hasil belajar 

yang dicapai siswa dalam bidang studi tertentu yang menggunakan tes 

standar sebagai alat ukur keberhasilan belajar. Jadi prestasi belajar adalah 

suatu hasil belajar yang nyata dari perubahan diri seseorang setelah 

melakukan proses belajar
17

. 

 Prestasi belajar merupakan hasil dari proses belajar yang 

didalamnya terdapat sejumlah faktor yang mempengaruhi tinggi atau 

rendahnya prestasi tersebut. Hawadi mengungkapkan bahwa faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar dapat berasal dari: 

a) Faktor internal, meliputi kemampuan intelektual, minat, bakat, 

sikap, motivasi berprestasi, konsep diri, dan sistem nilai 

                                                 
15 Wilda Welis dan Syafrizar, loc. cit. 
16 Ibid. 
17 Ramli, ñAnalisis Instrumen UAS dan Prestasi Belajar SaINS Fisika Siswa Kelas II SMA Negeri 2 Kendari 

Tahun Pelajaran 2005/2006, MIPMIPA, Vol. 6 No. 01, Februari 2007, hlm. 7 
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b) Faktor eksternal, meliputi lingkungan sekolah, lingkungan 

keluarga, dan lingkungan masyrakat
18

. 

Prestasi belajar siswa sangat berhubungan dengan faktor yang 

mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut sangat berpengaruh satu sama 

lain. Kelemahan salah satu faktor dapat mempengaruhi keberhasilan 

seseorang dalam belajar. Dengan demikian, tinggi rendahnya prestasi 

belajar yang dicapai siswa di sekolah didukung oleh berbagai faktor 

internal dan eksternal seperti tersebut diatas. 

Tirtaharja mengungkapkan bahwa prestasi belajar adalah taraf 

kemampuan aktual yang bersifat terukur berupa penguasaan ilmu 

pengetahuan, keterampilan, sikap yang dicapai oleh siswa dari apa yang 

dipelajari di sekolah
19

. 

Prestasi belajar dalam hasil belajar dari suatu individu tersebut 

berinteraksi secara aktif dan pasif dengan lingkungannya. Prestasi belajar 

yang dihasilkan oleh siswa akan membawa perubahan dalam bidang 

pengetahuan, nilai, keterampilan, dan sikap. Perubahan itu biasanya 

nampak pada prestasi yang dihasilkan siswa terhadap tugas yang diberikan 

oleh guru. 

 Selain itu, M. Farid Nasution mengungkapkan bahwa prestasi 

belajar adalah penguasaan seseorang terhadap pengetahuan atau 

keterampilan tertentu dalam suatu mata pelajaran, yang lazimnya 

diperoleh dari nilai tes atau angka yang diberikan guru. Bila angka yang 

                                                 
18 Reni Akbar Hawadi, Psikologi Perkembangan Anak Mengenal Sifat, Bakat, dan Kemampuan Anak, 

(Jakarta: Grasindo, 2006), hlm. 89-90 
19 La Ode Kaimudin, ñPengaruh Sikap Terhadap Prstasi Belajar IPA FISIKA Mahasiswa PGSD FKIP 

UNHALUò, Gema Pendidikan, Edisi No. 22 Tahun XI, Juli 2004, hlm. 99 
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diberikan guru rendah, maka prestasi seorang siswa dianggap rendah. Bila 

prestasi yang diberikan guru tinggi, maka prestasi siswa dianggap tinggi 

sekaligus dianggap sebagai seorang siswa yang sukses dalam belajar
20

. 

 Farid juga mengungkapkan bahwa paling tidak ada dua faktor yang 

berkaitan dengan prestasi belajar: 

Faktor intern dan ekstern peserta didik. Faktor intern merupakan 

faktor-faktor yang berasal atau bersumber dari diri pribadi peseta 

didik; a) prasyarat belajar, yaitu pengetahuan yang sudah dimiliki 

oleh seorang siswa sebelum dia mengikuti pelajaran berikutnya; b) 

keterampilan belajar yang dimiliki siswa, yaitu meliputi cara-cara 

yang berkaitan dengan mengikuti mata pelajaran, mengerjakan 

tugas, membaca buku, menulis makalah, belajar kelompok, 

mempersiapkan ujian, menindaklanjuti hasil ujian, dan mencari 

sumber belajar; c) kondisi pribadi siswa, meliputi kesehatan, 

kecerdasan, sikap, cita-cita, dan hubungannya dengan orang lain. 

Faktor eksterrn merupakan faktor yang berasal dari luar diri pribadi 

peserta didik; a) lingkungan fisik seperti suasana rumah atau 

sekolah; b) kondisi sosial ekonomi keluarga
21

. 

  Wagenaar mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 

prestasi belajar adalah: 

1) Hasil belajar siswa di bidang kognitif; yaitu keseluruhan 

pencapaian guru atas prestasi belajar siswa, peringkat yang 

diharapkan, dimensi pengajaran, struktur pelajaran, 

kemampuan dan keinginan siswa untuk belajar 

2) Hasil-hasil afektif; keputusan terus bekerja, dalam bidang 

terkait, guru yang dipilih untuk pelajaran di masa mendatang, 

kemandirian berpikir/belajar siswa 

3) Sifat siswa; yaitu lamanya waktu belajar 

4) Sifat jurusan; berkaitan dengan pengalaman yang disyaratkan 

dan dicapai popularitas 

5) Sifat mata pelajaran; ukuran kelas, lingkup mata pelajaran,  

6) Akademis; kehadiran guru, penguatan/pemberian pujian 

                                                 
20H. M. Farid Nasution, ñHubungan Metode Mengajar Dosen, Keterampilan Belajar, Sarana Belajar, dan 

Lingkungan Belajar dengan Prestasi Belajar Mahasiswaò, Jurnal Ilmu Pendidikan, Jilid 8 No. 1, Februari 

2001, hlm. 39 
21 Ibid. 
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7) Efek keselarasan; kepribadian guru, misal kesesuaian dengan 

kepribadian siswa yang dominan, kesesuaiannya dengan gaya 

belajar 

8) Metode mengajar 

9) Peran feedback
22

. 

 

 Battersby menyatakan bahwa prestasi belajar merupakan paduan 

pengetahuan, kemampuan (keterampilan) dan sikap (nilai, watak 

kecendrungan) yang bersifat mendasar dan bertahan lama yang diperlukan 

oleh lulusan suatu program atau jurusan
23

. 

 Bloom mengungkapkan bahwa pada prinsipnya, pengungkapan 

hasil belajar ideal meliputi ranah psikologis kognitif, afektif, dan 

psikomotorik yang berubah sebagai akibat pengalaman dan proses belajar 

siswa
24

.  

Prestasi belajar merupakan suatu ukuran berhasil tidaknya seorang 

siswa menempuh kegiatan pembelajaran pada suatu mata pelajaran 

tertentu. Ukuran yang dimaksud adalah berupa nilai yang diperoleh 

seorang siswa setelah menyelesaikan tes yang diujikan dengan materi 

pelajaran yang telah diajarkan
25

. 

Pengertian di atas sejalan dengan pendapat Wood Wort dan Mugis 

yang menyatakan bahwa ñprestasi belajar adalah kecakapan nyata yang 

dapat diukur langsung dengan suatu alat yang disebut tes
26
ò.  

                                                 
22 Slameto, op. cit., hlm. 43 
23 Slameto, op. cit., hlm. 38 
24 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2010), hlm. 148 
25Rosdiana dan Lambertus, ñMeningkatkan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas VII pada Pokok 

Bahasan Faktorisasi Suku Aljabar melalui Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT di SMP Negeri 15 Kendariò, 

Gema Pendidikan, Vol. 14 No. 02, Juli 2007, hlm.50 
26 La Ode Kaimudin, loc. cit. 
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 Prestasi belajar merupakan output dari proses kegiatan belajar. 

Prestasi belajar dalam pendidikan di sekolah biasanya dinyatakan dalam 

lambang angka, angka yang diperoleh dari kegiatan belajar inilah yang 

selanjutnya disebut prestasi belajar. Hal ini dilakukan untuk mengetahui 

sejauh mana siswa menguasai materi pelajaran yang telah disampaikan. 

 Wayan K. mengungkapkan bahwa prestasi belajar sebagai berikut: 

 ñDalam kegiatan pengajaran terjadi interaksi optimal antara guru 

dan siswa dimana guru memegang peranan yang menentukan 

keberhasilan proses belajar mengajar tersebut sehingga siswa memperoleh 

pengetahuan yang terwujud dalam bentuk prestasi belajar siswa (kognitif) 

maupun konsep diri siswa (afektif) seperti sikap, watak, dan kepribadian 

siswa. Prestasi belajar siswa merupakan pengetahuan yang dicapai siswa 

pada sejumlah mata pelajaran di sekolah
27
ò. 

 Berdasarkan beberapa pendapat di atas tentang prestasi belajar, 

maka dapat dirumuskan bahwa prestasi belajar adalah suatu hasil belajar 

yang dicapai siswa terhadap materi pelajaran yang diajarkan oleh guru 

sehingga terjadi perubahan tingkah laku terutama dalam hal ilmu 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap setelah melalui proses dan latihan 

tertentu atau hasil interaksi dengan lingkungannya. 

Di sisi lain, prestasi belajar belajar selalu disertai dengan nilai-nilai 

atau angka-angka terhadap penguasaan materi pelajaran yang 

                                                 
27 Slameto, loc. cit. 
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memperlihatkan kemampuan atau perubahan yang telah dicapai oleh 

peserta didik dalam mengikuti proses belajar mengajar.  

Alat ukur yang biasa digunakan untuk mengukur prestasi belajar 

adalah tes hasil belajar. Dari nilai tes yang diperoleh dapat diketahui 

kemampuan seseorang menguasai materi yang diberikan. Nilai-nilai 

tersebut kemudian diproses untuk mendapat nilai rapor/indeks prestasi 

sehingga diketahui prestasi siswa diakhir semester. 

Akuntansi adalah sebuah sistem informasi yang menghasilkan 

informasi keuangan kepada pihak-pihak yang berkepentingan mengenai 

aktivitas ekonomi dan kondisi suatu perusahaan
28

. 

Menurut American Accounting Association akuntansi adalah proses 

mengidentifikasikan, mengukur, dan melaporkan informasi ekonomi 

untuk memungkinkan adanya penilaian dan keputusan yang jelas dan 

tegas bagi mereka yang menggunakan informasi tersebut
29

. 

Dalam Accounting Principle Board (APB) Statement No. 4 

disebutkan bahwa akuntansi adalah sebuah kegiatan jasa (service 

activity) fungsinya adalah untuk memberikan informasi kuantitatif, 

terutama yang bersifat finansial, tentang entitas-entitas ekonomi yang 

dianggap berguna dalam pengambilan keputusan-keputusan ekonomi, 

dalam penetuan pilihan-pilihan logis di antara tindakan-tindakan 

alternatif
30

. 

                                                 
28 Rudianti, Pengantar Akuntansi Konsep dan Teknik Penyusunan Laporan Keuangan, (Jakarta: Erlangga, 

2009), hlm. 3 
29 Soemarso, S.R., Akuntansi Suatu Pengantar, (Jakarta: Salemba Empat, 2004), hlm. 3 
30 Winwin Yadiati, Teori Akuntansi Suatu Pengantar, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2007), hlm. 1 

19 



Kieso dan Weygandt menyatakan bahwa akuntansi adalah suatu 

sistem informasi yang mengidentifikasi, mencatat, dan 

mengkomunikasikan kejadian ekonomi dari suatu organisasi kepada 

pihak yang berkepentingan
31

. 

Dari pengertian akuntansi diatas disimpulkan bahwa akuntansi 

adalah merupakan suatu seni pencatatan, penggolongan, pengikhtisaran 

laporan keuangan yang disajikan untuk penyajian informasi bagi pihak-

pihak yang memerlukan yaitu pihak dalam (intern) dan pihak luar 

(ekstern) perusahaan yang mempunyai kepentingan usaha. 

Berdasarkan pengertian prestasi belajar dan akuntansi diatas dapat 

disimpulkan bahwa pretasi belajar akuntansi yaitu tingkat keberhasilan 

siswa yang dicapai dalam mata pelajaran akuntansi yang dinyatakan 

dalam nilai yang diperoleh dari hasil tes. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
31 Ibid., hlm. 2 

20 



2. Gaya Kognitif 

Secara psikologi ada perbedaan cara orang memproses dan 

mengorganisasi kegiatannya. Perbedaan tersebut dapat mempengaruhi 

kuantitas dan kualitas dari hasil kegiatan yang dilakukan, termasuk 

kegiatan belajar siswa di sekolah. Perbedaan ini disebut dengan gaya 

kognitif (cognitive style). 

Gaya kognitif merupakan cara siswa yang khas dalam belajar, baik 

yang berkaitan dengan cara penerimaan dan pengolahan informasi, sikap 

terhadap informasi, maupun kebiasaan yang berhubungan dengan 

lingkungan belajar
32

. 

Shirley dan Rita mengungkapkan bahwa gaya kognitif merupakan 

karakteristik individu dalam berpikir, merasakan, mengingat, memecahkan 

masalah, dan membuat keputusan
33

. Setiap individu mempunyai gaya yang 

berbeda ketika memproses informasi. Bagi sebagian individu, mereka akan 

lebih mudah menerima informasi yang tersusun dengan baik, rapi, dan 

sistematis. Namun bagi individu lainnya, mereka lebih mudah menerima 

informasi yang tidak tersusun terlalu rapi dan sistematis. Todd menyatakan 

bahwa gaya kognitif adalah langkah individu dalam memproses informasi 

melalui strategi responsif atau tugas yang diterima
34

. 

Gaya kognitif merupakan bagian dari gaya belajar, dan gaya belajar 

berhubungan dengan kemampuan intelektual.  Terdapat perbedaan antara 

                                                 
32 Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hlm.185 
33 Ibid., hlm. 186 
34 Ibid. 

21 



kemampuan dan gaya. Kemampuan mengacu pada isi kognisi yang 

menyatakan macam informasi apa yang telah diproses, dengan langkah 

bagaimana, dan dalam bentuk apa. Sedangkan gaya lebih mengacu pada 

proses kognisi yang menyatakan bagaimana isi informasi tersebut 

diproses
35

. 

Ahli -ahli kognitif berpendapat bahwa ñbelajar adalah hasil dari usaha 

kita untuk dapat mengerti dunia
36
ò. Bransford menguraikan singkat 

tentang teori kognitif. Yang penting dalam hal ini adalah ialah bagaimana 

orang belajar, mengerti dan mengingat informasi, dan mengapa beberapa 

orang dapat melakukan dengan baik dan yang lain tidak
37

. 

Gaya kognitif merujuk pada orang-orang memperoleh informasi dan 

menggunakan strategi untuk merespon suatu tugas. Disebut sebagai gaya 

dan tidak sebagai kemampuan karena merujuk pada bagaimana seseorang 

memproses informasi dan memecahkan masalah, dan bukan merujuk pada 

bagaimana cara yang terbaik. 

Coop mengungkapkan bahwa istilah gaya kognitif mengacu pada 

kekonsistenan pola yang ditampilkan seseorang dalam merespon berbagai 

situasi
38

. Hal ini juga mengacu pada pendekatan intelektual dan/atau 

strategi dalam menyelesaikan masalah. Sedangkan menurut Kogan, gaya 

kognitif dapat didefinisikan sebagai variasi individu dalam cara 

                                                 
35 Ibid., hlm. 187 
36 Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Grasindo, 2006), hlm. 149 
37 Ibid., hlm. 150 
38Nurdin, ñAnalisis Hasil Belajar Matematika Berdasarkan Gaya Kognitif Guru dan Gaya Kognitif Siswa 

pada Kelas II SMU Negeri 3 Makassarò, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, No. 055, Tahun ke-11, Juli 

2008, hlm. 473 
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memandang, mengingat dan berpikir atau sebagai cara tersendiri dalam hal 

memahami, menyimpan, mentransformasi, dan menggunakan informasi
39

. 

Sejalan dengan definisi di atas, Nasution mengemukakan bahwa gaya 

kognitif adalah cara yang konsisten yang dilakukan oleh seorang murid 

dalam menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat, berpikir, dan 

memecahkan masalah
40

. 

Zelniker mengungkapkan bahwa gaya kognitif adalah kecendrungan 

perseorangan yang relatif tetap dalam pemrosesan informasi untuk 

memecahkan masalah. Batasan serupa juga dikemukakan oleh Waber 

(1990) bahwa gaya kognitif adalah kecendrungan pendekatan pemecahan 

masalah yang menjadi ciri perilaku seseorang dalam menghadapi berbagai 

situasi dan isi domain. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa setiap siswa 

memiliki cara yang relatif tetap dalam mengamati, mengorganisasi serta 

mengingat informasi
41

. 

Mahmud mengungkapkan bahwa gaya kognitif adalah cara siswa 

mempersepsi dan menyusun informasi yang berasal dari lingkungan 

sekitar. Mathin (1998) dan Marpaung (1999; 9) mengemukakan bahwa 

menurut psikologi kognitif, jika informasi yang diterima seseorang 

memperoleh perhatian dan diolah dengan baik, akan disimpan dalam 

memori jangka panjang yang tidak dapat hilang, mungkin dapat dilupakan 

                                                 
39Abdul Rahman, ñ Analisis Hasil Belajar Matematika Berdasarkan Perbedaan Gaya Kognitif Secara 

Psikologis dan Konseptual Tempo pada Siswa Kelas X SMA Negeri 3 Makassarò. Jurnal Pendidikan dan 

Kebudayaan, No. 072, Tahun ke-14, Mei 2008, hlm. 459 
40 Nurdin, op. cit., hlm. 474 
41Hidir Effendi dan Firdaus, Pengaruh Strategi Pembelajaran Metode Elaborasi dan Gaya Kognitif Terhadap 

Pemahaman Konsep dan Aplikasi Gambar Kerja Sesuai Standar ISO, (Medan: Fakultas Teknik Negeri 

Medan, 2007), hlm. 9 
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sementara. Bagaimana informasi itu disimpan dalam memori individu 

akan menentukan proses koginitif individu tersebut (Anderson; 1985, 

Soslo; 1991). 

Cara siswa bereaksi dalam belajar yang secara konsisten merupakan 

gaya belajar siswa tersebut meskipun berbeda-beda namun para peneliti 

dapat menggolongkan ke dalam tiga jenis gaya belajar yang ada kaitannya 

dengan proses belajar mengajar di sekolah, yaitu gaya belajar menurut 

tipe: 

a. Field Dependence x Field Independence 

b. Impulsive  x Reflective 

c. Preceptive  x Receptive, dan 

Sistimatis  x Intuitive 
42

 

Ada dua gaya kognitif yang secara khusus penting dalam pendidikan 

antara lain gaya kognitif berdasarkan psikologis dan conceptual tempo. 

Gaya kognitif psikologis terdiri dari field independent dan field dependent, 

sedangkan gaya kognitif berdasarkan conceptual tempo terdiri dari 

impulsive dan reflective
43

. Gaya kognitif psikologi merupakan gaya 

kognitif yang paling berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 

Gaya kognitif dapat dikonsepsikan sebagai sikap, pilihan atau strategi 

yang secara stabil menentukan cara-cara seseorang yang khas dalam 

menerima, mengingat, berpikir, dan memecahkan masalah. Pengaruhnya 

meliputi hampir seluruh kegiatan manusiawi yang bertalian dengan 

                                                 
42 M. Alisuf Sabri , Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Pedoman Ilmu Jaya, 2007), hlm. 102 
43Rahman, Abdul, Awi dan M. Darwis, Pengembangan Model Pembelajaran Matematika Berbasis 

Pengajuan Masalah (Problem Posing) serta Memperhatkan Gaya Kognitif Siswa, (Makasar: Universitas 

Negeri Makasar, 2009), hlm. 31 
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pengertian, termasuk fungsi sosial dan fungsi antar manusia. Salah satu 

gaya yang telah dipelajari secara meluas adalah apa yang disebut dengan 

ñfield independentò (FDP) dan ñfield dependentò (FD). 

a. Seseorang dengan FDP cenderung menyatakan suatu gambaran 

lepas dari latar belakang gambaran tersebut, serta mampu 

membedakan objek-objek dari konteks sekitarnya dengan lebih 

mudah. Mereka memandang keadaan sekeliling lebih secara 

analitis. Umumnya mereka mampu dengan mudah menghadapi 

tugas-tugas yang memerlukan pembedaan-pembedaan dan analisis. 

b. Seseorang dengan FD memerima sesuatu lebih secara global dan 

mengalami kesulitan dalam memisahkan diri dari keadaan 

sekitarnya; mereka cenderung mengenal dirinya sebagai bagian 

dari suatu kelompok. Dalam orientasi sosial mereka cenderung 

untuk lebih perseptif dan peka
44

. 

 

Gaya belajar Field Dependent adalah gaya belajar siswa yang mau 

memulai belajar apabila ada pengaruh atau dari orang lain (guru/orang 

tua). Sebaliknya, pada gaya belajar Field Independent, siswa mau belajar 

secara mandiri tanpa harus disuruh atau dipengaruhi orang lain
45

. 

Siswa dengan kecendrungan analitis cenderung lebih refleksif 

terhadap kemungkinan-kemungkinan klasifikasi pilihan dan analisis visual 

materi-materi yang diberikan. Mereka juga tampak lebih tenang dan tidak 

bingung. Dalam membaca dan berpikir induktif mereka cenderung 

membuat kesalahan yang lebih sedikit
46

. 

Clar mengemukakan bahwa makin tinggi kadar field independent 

seseorang, maka makin realistis bidang kejuruan yang dipilih; mereka 

                                                 
44 Slameto, op. cit., hlm. 160-161 
45 M. Alisuf Sabri, op. cit., hlm.103 
46 Slameto, loc. cit. 
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menunjukkan pilihan-pilihan yang lebih spesifik dan merupakan minat 

mereka yang utama
47

. 

Seseorang dengan FDP cenderung lebih fleksibel dibandingkan 

mereka yang FD. Secara kognitif, mereka yang FD akan mengalami 

kesulitan dalam menganalisis masalah dan menemukan kesulitan-kesulitan 

khusus dalam mengubah strategi mereka bila masalah menuntutnya, atau 

dalam menggunakan objek-objek yang dikenal dalam cara yang tidak biasa 

dilakukan
48

. 

Winkel mengemukakan bahwa orang yang bergaya kognitif field 

independent cenderung untuk lebih memperhatikan bagian dan komponen 

dalam suatu pola dan kerap pula lebih berorientasi pada penyelesaian tugas 

daripada hubungan sosial
49

. 

Berdasarkan studi longitudinal yang dilakukan oleh H. Witkin sejak 

tahun 1954 sampai 1970, ia menemukan tes untuk membedakan tipe-tipe 

gaya belajar. Ada siswa yang mempunyai gaya belajar tipe field dependent 

artinya sangat dipengaruhi oleh lingkungan atau bergantung pada 

lingkungan, ada pula yang tidak atau kurang dipengaruhi oleh lingkungan 

yaitu siswa yang memiliki gaya belajar tipe field independent.  

Witkin mengungkapkan bahwa orang yang mempunyai gaya kognitif 

field independent merespon suatu tugas cenderung bersandar atau 

berpatokan pada syarat-syarat dari dalam diri sendiri
50

. 

                                                 
47 Nurdin, op. cit., hlm. 477 
48 Slameto, loc. cit. 
49 Nurdin, op. cit., hlm. 477 
50 Nurdin, loc. cit. 
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Coop dan White mengatakan bahwa orang yang memiliki gaya 

kognitif field independent lebih bersifat kritis, mereka dapat memilih 

stimulus berdasarkan situasi, sehingga presepsinya hanya sebagian kecil 

terpengaruh ketika ada perubahan situasi.
51

 Sejalan dengan pendapat 

tersebut Moore dan Goodenough menyatakan bahwa orang yang memiliki 

gaya kognitif field indpendent lebih suka memisahkan bagian-bagian dari 

sejumlah pola dan menganalisis pola berdasarkan komponen-

komponennya.
52

 

Berdasarkan pendapat diatas dapat dikatakan bahwa orang yang 

memiliki gaya kognitif field independent mempunyai kecendrungan dalam 

merespon stimulus menggunakan persepsi yang dimilikinya sendiri, lebih 

analitis, dan menganalisis pola berdasarkan komponen-komponennya. 

Stein yang dikutip oleh Slameto mengungkapkan bahwa gaya kognitif 

mempengaruhi prestasi siswa dalam bidang mata pelajaran-mata pelajaran 

tertentu serta profesi yang telah dipilihnya. Tampak pula hubungan yang 

jelas antara gaya kognitif dan pilihan serta prestasi dalam bidang 

tertentu
53

. 

Gaya kognitif siswa adalah cara yang konsisten dilakukan seorang 

murid dalam menangkap stimulus atau informasi, cara mengingat, berfikir, 

dan memecahkan soal. Oleh sebab itu penggunaan metode mengajar yang 

sesuai dengan gaya kognitif siswa akan meningkatkan prestasi belajar 

siswa. 

                                                 
51 Abdul Rahman, op. cit., hlm. 460 
52 Nurdin, loc. cit. 
53 Slameto, op. cit., hlm. 162 
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Lilik Mawartiningsih mengungkapkan bahwa gaya kognitif 

mempengaruhi prestasi belajar siswa. Untuk mempertinggi efektifitas 

proses belajar mengajar perlu diadakan tentang gaya kognitif, karena gaya 

kognitif adalah model sifat kognitif yang berfungsi untuk menyatakan 

melalui persepsi dan kegiatan intelektual dengan konsisten yang tinggi dan 

cara meresap
54

. 

Gaya kognitif merupakan variabel yang banyak berpengaruh dalam 

pilihan guru dan siswa dalam bidang akademik, kelanjutan perkembangan 

akademik, bagaimana belajar dan mengajar, serta bagaimana siswa dan 

guru berinteraksi dalam kelas. Baik guru dan siswa menunjukkan cara-cara 

pendekatan yang berbeda dalam menerima atau memberikan pengajaran, 

sesuai gaya kognitif yang dimiliki. 

Marc. C. Mahlios telah mengadakan suatu studi untuk melihat prean 

gaya kognitif siswa di dalam belajar: 

a. Siswa dengan Field Indpendent cenderung bekerja secara 

independen 

b. Gaya kognitif siswa mempengaruhi belajar tergantung pula pada 

penguatan yang diberikan oleh guru. Siswa-siswa dengan Field 

Dependent di dalam memberikan jawaban-jawabannya banyak 

tergantung pada pujian yang diberikan oleh guru. Melalui interaksi 

dengan siswa Field Dependent, guru memiliki banyak kesempatan 

untuk mempengaruhi (secara kuat) belajar dan tingkah laku siswa. 

c. Umpan balik yang diberikan di dalam kelas oleh guru lebih banyak 

diterima oleh siswa Field Independent, kecuali dalam hubungan-

hubungan yang bersifat pribadi, siswa dengan Field Dependent 

menerima lebih banyak umpan balik dibandingkan Field 

Independent
55

. 

                                                 
54Lilik Mawartiningsih, ñPengaruh Metode Menagajar CTL dengan Gaya Kognitif Terhadap Prestasi Belajar 

Siswa Bidang Studi Biologi Kelas 1 Semester II di SMP Negeri 1 Plumpang dan SMP PGRI 3 Tuban pada 

Pokok Bahasan Ekosistemò, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, No. 072, Tahun ke 14, Mei 2008, hlm. 

153 
55 Slameto, op. cit., hlm. 164 
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Gaya kognitif juga mempengaruhi bagaimana siswa belajar. Jumlah 

pengetahuan siswa yang diperoleh melalui berbagai metode pengajaran 

yang berbeda banyak dipengaruhi oleh gaya kognitif siswa yang 

bersangkutan. 

Gaya kognitif merupakan variabel penting dalam pilihan-pilihan yang 

dibuat oleh siswa dalam sejumlah hal yang berhubungan dengan 

perkembangan akademik. Siswa yang memiliki gaya kognitif field 

independent cenderung memilih belajar individual, memungkinkan 

merespon lebih baik, dan lebih independent. Mereka lebih memungkinkan 

mencapai tujuan dengan motivasi intrinsik, dan cenderung bekerja untuk 

memenuhi tujuannya sendiri
56

. 

Berdasarkan pendapat para ahli diatas dapat dikatakan bahwa gaya 

kognitif merupakan kemampuan siswa dalam berpikir, mengolah 

informasi, dan memecahkan masalah dalam proses belajar mengajar. 

 

 

B. Kerangka Berpikir  

Dalam keseluruhan proses pendidikan, kegiatan belajar merupakan kegiatan 

yang paling utama. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan 

pendidikan banyak bergantung pada bagaimana proses belajar itu terjadi. 

Indikator dari tercapainya tujuan belajar adalah pemahaman siswa mengenai 

materi yang disampaikan oleh guru. Pemahaman siswa terhadap materi pelajaran 

                                                 
56 Abdul Rahman, op. cit., hlm. 461 
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mempengaruhi keberhasilan siswa dalam belajar. Salah satu ciri keberhasilan 

belajar adalah pencapaian prestasi belajar yang tinggi yang dinilai dari tes atau 

angka yang diberi oleh guru. Bila siswa memperoleh prestasi belajar yang baik, 

maka siswa tersebut dianggap sebagai siswa yang sukses dalam belajar.  

Paling tidak ada dua faktor yang mempengaruhi prestasi belajar siswa, yaitu 

faktor ekstern merupakan faktor yang berasal dari luar diri siswa, yaitu 

lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, dan lingkungan masyarakat. Ketiga 

lingkup faktor tersebut berperan serta dalam kesuksesan belajar siswa. Faktor 

intern meliputi kondisi fisik, kondisi psikologis, dan gaya kognitif siswa.  

Pemahaman siswa dalam proses belajar merupakan kunci utama keberhasilan 

belajar siswa. Hal ini diindikasikan dengan gaya kognitif yang dimiliki siswa 

dalam memahami pelajaran. Gaya kognitif merupakan karakteristik siswa yang 

khas meliputi cara memandang, mengingat, berpikir,  dan memahami informasi.  

Siswa yang memiliki gaya kognitif field independent memiliki cara berpikir 

dan mengolah informasi yang cenderung cepat, kritis, dan analitis. Ada pula siswa 

yang cenderung lambat dalam proses berpikir, mengolah informasi, dan 

memecahkan masalah.  

Gaya kognitif merupakan suatu variabel dalam kondisi belajar yang menjadi 

bahan pertimbagan dalam rencana pembelajaran. Setiap siswa memiliki gaya 

kognitid yang berbeda. Perbedaan karakteristik gaya berpikir siswa ini mendorong 

guru untuk mengatasi dengan cara menggunakan strategi belajar yang berbeda 

pada setiap siswa yang memiliki karakteristik gaya kognitif yang berbeda. Siswa 

yang memiliki gaya kognitif tertentu memerlukan strategi pembelajaran tertentu 
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pula. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi ketidaksesuaian pemberian materi 

pelajaran yang nantinya akan mempengaruhi prestasi belajar siswa.  

Semakin tinggi gaya kognitif siswa, maka makin aktif dan cepat pula 

pemahaman terhadap pelajaran sehingga berpengaruh terhadapnya tingginya 

prestasi belajar yang dicapai. Maka dapat diduga bahwa terdapat hubungan antara 

gaya kognitif dengan prestasi belajar siswa. 

 

C. Perumusan Hipotesis 

Berdasarkan kerangka teoritis diatas, maka dapat dirumuskan hipotesis 

sebagai berikut: ñTerdapat hubungan antara gaya kognitif dengan prestasi belajar 

siswaò. Sehingga makin tinggi tingkat gaya kognitif siswa dalam belajar, maka 

makin tinggi pula prestasi belajarnya. 
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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN  

 

A. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah yang telah dirumuskan, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk memperoleh data empiris dan fakta-fakta yang shahih atau valid 

serta dapat dipercaya apakah ada hubungan antara gaya kognitif dengan prestasi 

belajar pada siswa SMK Negeri 8 Jakarta Selatan. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 8 Jakarta Selatan. Waktu penelitian 

berlangsung selama 3 bulan terhitung sejak bulan April sampai dengan Juni 2011. 

Dengan alasan waktu tersebut merupakan waktu yang tepat bagi peneliti untuk 

lebih memfokuskan diri pada kegiatan penelitian. 

 

C. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey 

dengan pendekatan korelasional menggunakan data ex post facto. Metode ini 

digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel, yaitu variabel bebas 

(gaya kognitif) dengan variabel terikat (prestasi belajar). Data yang digunakan 

adalah data yang dihasilkan dari penyebaran angket tentang gaya kognitif dan data 

dokumentasi tentang prestasi belajar akuntansi siswa SMK Negeri 8 Jakarta 

Selatan. 
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D. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa pada SMK Negeri 8 yang 

berjumlah 1001 siswa. Populasi terjangkaunya adalah siswa kelas XI jurusan 

akuntansi sebanyak 93 siswa, yaitu kelas XI Ak1, XI Ak2, dan XI Ak3. 

Penentuan jumlah sampel sesuai tabel Isaac dan Michael dengan taraf tingkat 

kesalahan 5% sehingga diperoleh sebanyak 75 siswa sebagai sampel penelitian. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

proportional random sampling (teknik acak proporsional). Rumus yang 

digunakan untuk menentukan sampel tiap kelas adalah: 

ὛὥάὴὩὰ 
ὮόάὰὥὬ άόὶὭὨ ὸὭὥὴ ὯὩὰὥί

ὐόάὰὥὬ ὴέὴόὰὥίὭ ὸὩὶὮὥὲὫὯὥό
 ὼ ὐόάὰὥὬ ίὥάὴὩὰ 

 

Tabel III.1  

Sampel Tiap-tiap Kelas 

Kelas Jumlah Sampel 

XI Ak 1 S= (31/93) X 75 = 25 

XI Ak 2 S= (31/93) x 75  = 25 

XI Ak 3 S= (31/93) X 75 = 25 

Jumlah              75 

Sumber: Data diolah penulis, 2011 

 

E. Instrumen Penelitian 
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1. Variabel Prestasi Belajar (variabel Y) 

a. Definisi Konseptual 

Prestasi belajar adalah apa yang telah dicapai oleh siswa setelah 

melakukan kegiatan belajar yang berupa keterampilan, sikap, dan 

kecakapan serta pengetahuan yang menunjukkan tingkat keberhasilan 

belajar dan dapat diukur dengan hasil belajar.  

b. Definisi Operasional 

Indikator prestasi belajar terdiri dari perubahan keterampilan, 

sikap, dan pengetahuan. Prestasi belajar dapat diukur dengan 

menggunakan data sekunder yang berasal dari data dokumentasi berupa 

rata-rata nilai seluruh mata pelajaran pada raport semester ganjil. 

 

2. Variabel Gaya Kognitif (variabel X)  

a. Definisi Konseptual 

Gaya Kognitif merupakan cara siswa yang khas dalam belajar, baik 

yang berkaitan dengan cara penerimaan dan pengolahan informasi, 

sikap terhadap informasi, maupun kebiasaan yang berhubungan dengan 

lingkungan belajar, berpikir, merasakan, mengingat, memecahkan 

masalah, dan membuat keputusan. 

b. Definisi Operasional 

Indikator gaya kognitif terdiri dari berpikir yang meliputi 

pemahaman informasi dan transformasi informasi, mengingat yang 

meliputi penyimpanan informasi dan penggunaan informasi, dan 
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pemecahan masalah yang meliputi sikap menghadapi masalah. Gaya 

kognitif diperoleh dengan menggunakan data primer yang diukur 

dengan menggunakan skala likert. Alasan peneliti menggunakan skala 

likert adalah karena subjek penelitiannya adalah orang yang paling tahu 

tentang dirinya, sehingga semua interprestasi subjek tentang pertanyaan 

yang diajukan sesuai apa yang dimaksudkan oleh peneliti, dengan 

demikian apa yang dikatakan subjek pada peneliti adalah benar. 

Selain itu pertimbangan penggunaan skala likert adalah setiap 

sampel atau responden memiliki intensitas sikap yang berbeda pada 

setiap item pertanyaan atau pernyataan yang diberikan peneliti. 

c. Kisi -kisi instrumen gaya kognitif 

Kisi-kisi instrumen yang digunakan dalam penelitian ini untuk 

mengukur variabel gaya kognitif siswa dalam belajar dan untuk 

memberikan gambaran seberapa jauh instrumen ini mencerminkan sub 

indikator variabel gaya kognitif.  

 

 

 

 

 

 

 

Kisi-kisi ini disajikan dalam tabel berikut ini: 
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Tabel III.2  

KISI ï KISI INSTRUMEN GAYA KOGNITIF  

No. Indikator  Sub Indikator  Nomor Item Uji 

Coba 

Nomor Item Valid  

(+) (-) (+) (-) 

1. Berpikir - Pemahaman 

Informasi 

2, 5, 6, 17,20, 

23, 25 

27 2, 5, 6, 17, 

20, 23 

27 

- Transformasi 

Informasi 

3, 21, 24 7 3, 21 7 

2. Mengingat - Penyimpanan 

Informasi 

 1, 18, 19, 26 11 1, 19, 26 11 

- Penggunaan 

Informasi 

8, 12, 15, 16, 

22 

4 8, 12, 15, 

16, 22 

- 

3. Pemecahan Masalah - Sikap terhadap 

masalah 

9, 13, 14, 29 10, 28 9, 13,  29 10, 28 

Sumber: Data diolah penulis, 2011 

Untuk menguji instrumen dengan menggunakan skala likert telah 

disediakan alternatif jawaban dari setiap butir pertanyaan dan responden 

dapat memilih satu jawaban yang sesuai. Jawaban dari skala likert 

mempunyai gradasi dari yang menunjukkan tingkatan, yaitu:  

 SS :  Sangat setuju 

 ST :  Setuju 

 RR :  Ragu-ragu 

 TS :  Tidak Setuju 

 STS :  Sangat Tidak Setuju
57

. 

 

 

 

 

                                                 
57Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2010), hlm. 134 
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Tabel III.3  

Daftar Nilai (Skor) Jawaban Responden 

Pilihan Positif Negatif 

SS    = sangat setuju 5 1 

S      = setuju 4 2 

RR   = ragu-ragu 3 3 

TS    = tidak setuju 2 4 

STS  = sangat tidak setuju 1 5 

Sumber: Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, 

dan R&D, 2010 

 

d. Validasi Instrumen Gaya Kognitif  

Proses pengembangan instrumen gaya kognitif dimulai dari 

penyusunan instrumen berbentuk kuesioner model skala likert sebanyak 

29 butir yang mengacu pada indikator-indikator variabel gaya kognitif 

seperti terlihat pada tabel III.2 yang disebut sebagai konsep instrumen 

untuk mengukur variabel gaya kognitif.  

Tahap berikutnya adalah konsep instrumen dikonsultasikan kepada 

Dosen Pembimbing berkaitan dengan validitas konstruk seberapa jauh 

butir-butir instrumen tersebut telah mengukur indikator dari variabel 

dari gaya kognitif sebagaimana tercantum dalam tabel III.2. Setelah 
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disetujui, selanjutnya adalah instrumen diujicobakan kepada 75 siswa-

siswi SMK Negeri 8 Jakarta Selatan.  

Proses validasi dilakukan dengan menganalisis data hasil uji coba 

instrumen yaitu validitas butir dengan menggunakan koefisien korelasi 

antara skor butir instrumen dengan skor tabel instrumen. Kriteria 

persyaratan adalah jika rhitung > rtabel maka butir pernyataan dianggap 

valid, dengan rtabel = 0,334. Sebaliknya, jika rhitung < rtabel maka butir 

pernyataan dianggap tidak valid atau drop. Rumus yang digunakan 

untuk menghitung uji coba validitas, yaitu: 

Ò
В ὢȢὢ

ВὢὭȢὢὸ
58 

  Dimana: 

 rit = koefisien antara skor butir soal dengan skor total 

 xi = jumlah kuadrat deviasi skor dari xi 

 xt = jumlah kuadrat deviasi skor dari xt 

  Selanjutnya dihitung realibilitasnya terhadap butir-butir pernyataan 

yang telah dinyatakan validitasnya dengan menggunakan varians butir 

yaitu mencari jumlah antara Xi dikurangi ╧ (rata-rata X) dikuadratkan 

dan dibagi dengan jumlah responden dengan menggunakan rumus uji 

realibilitas yakni Alpha Cronbach sebagai berikut: 

Ò  
Ὧ

Ὧ ρ
 
ρ  ВὛὭ

ВὛὸ
59 

                                                 
58 Djaali, dkk., Pengukuran Bidang Pendidikan, ( Jakarta: PPS-UNJ, 2000), hlm. 117 
59

 Usman Rianse dan Abdi, Metodologi Penelitian Sosial dan Ekonomi, (Bandung: Alfabeta, 2008), hlm. 180 

38 



Dimana: 

rii = Nilai reliabilitas 

Si
2 

= Varians skor tiap item pernyataan 

St = Varians total 

k  = Banyaknya butir soal yang valid 

 Sedangkan varians dicari dengan rumus sebagai berikut: 

ὛὭ
ВὢὭ

ВὢὭ
ὲ

ὲ
 60 

Keterangan: bila n > 30 (n-1) 

 

F. Konstelasi Hubungan antar Variabel 

Konstelasi hubungan antar variabel digunakan untuk memberikan arah 

dan gambaran dari penelitian yang sesuai dengan hipotesis yang diajukan: 

Variabel Bebas Variabel Terikat 

                                   X                                                                            Y 

                        Gaya Kognitif                                                         Prestasi Belajar 

 

Keterangan: 

X  = Variabel Bebas, Gaya Kognitif 

Y  = Variabel Terikat, Prestasi Belajar 

  =  Arah Hubungan 

                                                 
60

 Ibid. 
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G. Teknik Analisis Data 

Teknik yang digunakan untuk menganalisis data dalam penelitian ini 

adalah dengan mencari persamaan regresi sederhana dan uji korelasi yang 

sebelumnya dilakukan uji persyaratan analisis normalitas data dengan galat 

taksiran uji liliefors kemudian dilanjutkan dengan uji hipotesis. 

1) Persamaan Regresi 

ὣ ὥ ὦὼ61 

Dimana : 

 = nilai variabel terikat yang diprediksikan 

a = konstanta atau bila harga X = 0 

b = koefisien regresi 

X = nilai variabel bebas 

Koefisien-koefisien regresi a dan b untuk regresi linier dapat dihitung 

dengan rumus: 

Á
ễ ễ ễ ễ

ễ ό ễ ό
  

Â
ễ ễ ễ

ễ ό ễ ό
 
62

 

Regresi yang didapat dari perhitungan tersebut dapat digunakan untuk 

menghitung harga ȑ bila X diketahui. 

 

                                                 
61

 Sudjana, Metode Statitiska, (Bandung: Tarsito, 2005), hlm. 312 

 
62 Ibid., hlm. 315 
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2) Uji Persyaratan Data Analisis 

Sebelum data yang diperoleh dipakai dalam perhitungan, terlebih 

dahulu data tersebut diuji untuk mengetahui apakah berdistribusi normal 

atau tidak dengan uji liliefors, pada taraf signifikan 0,05 dimana data akan 

berdistribusi normal apabila Lo < Lt dan sebaliknya data tidak akan 

berdistribusi normal apabial Lo > Lt
63

. Adapun rumus liliefors adalah 

sebagai berikut: 

ὒέ ȿὊ ὤὭ Ὓ ὤὭȿ 

Dimana: 

Lo = L observasi ( harga mutlak terbesar ) 

F (Zi) = peluang angka baku 

S (Zi) = proporsi angka baku 

Hipotesis Statistik: 

Ho : Galat taksiran regresi Y atas X berdistribusi normal 

Hi : Galat taksiran regersi Y atas X berdistribusi tak normal 

Kriteria pengujian: 

Jika Ltabel > Lhitung, maka Ho diterima, berarti galat taksiran regresi Y atas 

X berdistribusi normal. 

 

 

 

 

                                                 
63

 Ibid., hlm. 467 
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3) Uji Hipotesis Penelitian 

a. Uji Keberartian Regresi 

Uji keberartian regresi digunakan untuk mengetahui apakah 

persamaan regresi tersebut memiliki keberartian atau tidak. 

Dengan persamaan statistik: 

Ho  :  ɓ Í 0, regresi tidak berarti 

Hi  :  ɓ = 0, regresi berarti 

Dengan kriteria pengujian: 

Terima Ho jika Fhitung > Ftabel dan, 

Tolak Ho jika Fhitung < Ftabel 

Maka regresi dinyatakan sangat berarti (signifikan) jika berhasil 

menolak Ho. 

b. Uji Linieritas Regresi 

Uji linieritas dilakukan untuk mengetahui apakah persamaan regresi 

tersebut berbentuk linier (garis lurus) atau tidak. 

Hipotesis Statistik: 

Ho   : Y = Ŭ + ɓ x 

Hi   :  Y Í Ŭ + ɓ x 

Kriteria pengujian linieritas regresi adalah: 

Terima Ho jika Fhitung < Ftabel dan, 

Tolak Ho jika Fhitung > Ftabel 

Maka regresi dinyatakan linier bila berhasil menolak Ho 
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c. Uji Koefisien Korelasi 

Untuk analisis data yang digunakan adalah analisis kuantitatif 

dengan korelasi product moment dari Pearson, sesuai dengan tujuan 

pengujian hipotesis untuk mencari hubungan dua variabel, yaitu gaya 

kognitif dengan prestasi belajar akuntansi pada SMK N 8 jakarta 

Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan hasil koefisien 

korelasi dengan menggunakan rumus product moment dari Pearson (rxy) 

yaitu: 

ὶ
ὔВὢὣ Вὢ Вὣ

ὔВὢ  Вὢ  ὔВὣ  Вὣ
 64 

Dimana: 

rxy =  koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y 

Ɇxy =  jumlah perkalian x dengan y 

x
2
 =  kuadrat dari x 

y
2
 =  kuadrat dari y 

Terima Ho jika rh < rt 

Tolak Ho jika rh > rt 

 

 

 

 

 

 

                                                 
64 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2009)  hlm. 72 
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4) Uji Keberartian Koefisien Korelasi (uji -t) 

Untuk mengetahui seberapa besar keberartian koefisien korelasi yang 

diperoleh, maka dilakukan pengujian dengan menggunakan rumus uji t, 

yaitu: 

ὸ
ὶ ὲ ς

ρ ς

65 

Keterangan: 

thitung      =  Skor signifikansi koefisien korelasi 

r    =  Koefisien korelasi product moment 

n            =  Banyaknya sampel atau data 

Hipotesis Statistik: 

Ho   =  ɟ Í 0, tidak terdapat hubungan yang signifikan 

Hi    =  ɟ = 0, terdapat hubungan yang signifikan 

Kriteria pengujian: 

Jika thitung > ttabel, maka tolak Ho dan jika thitung < ttabel, maka terima Ho. 

Hal ini dilakukan pada taraf signifikan 0,05 dengan tingkat derajat 

kebebasan (dk) = n - 2. Jika Hi diterima, maka koefisien korelasi signifikan 

sehingga dapat disimpulkan antara variabel x dan y terdapat hubungan 

yang positif tapi jika Ho diterima, maka tidak terdapat hubungan antara 

variabel x dan variabel y. 

 

 

                                                 
65 op.cit., hlm. 214 
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5) Uji Koefisien Determinasi 

Setelah kriteria penolakan dan penerimaan hipotesis diketahui, maka 

langkah selanjutnya adalah menentukan besarnya kontribusi variabel x 

terhadap variabel y dengan mengkuadratkan rxy yang diperoleh kemudian 

penafsirannya dinyatakan dalam presentase. Rumus uji koefisien korelasi 

adalah sebagai berikut: 

 

 

KD = rxy
2 66

 

Keterangan: 

KD =  Koefisien determinasi 

rxy
2 

=  Koefisien korealasi product moment 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                 
66 Sudjana, Metode Statistika, (Bandung: Alfabeta, 2005), hlm. 369 
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BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Deskripsi Data 

Deskripsi data hasil penelitian dimaksudkan untuk memberikan 

gambaran umum mengenai penyebaran distribusi data. Skor yang akan 

disajikan setelah diolah dari data mentah dengan menggunakan statistik 

deskriptif, yaitu skor rata-rata, varians dan simpangan baku atau standar 

deviasi. 

Terdapat dua variabel yang berperan dalam penelitian ini. Variabel 

pertama yaitu gaya kognitif sebagai variabel independen dan variabel kedua 

yaitu prestasi belajar siswa sebagai variabel dependen. 

1. Prestasi Belajar  

Data  prestasi belajar diperoleh dari nilai rata-rata prestasi belajar 

semester 3, dengan skor rata-rata terendah 77 dan skor rata-rata tertinggi 

86. Skor rata2 (ὣ) sebesar 81,04, varians (S²) sebesar 5,12 dan simpangan 

baku (S) sebesar 2,263 (Lampiran 15, Halaman 91). Nilai simpangan baku 

mencerminkan rata-rata penyimpangan setiap skor dengan rata-rata (mean) 

skornya sebesar 2,263, sedangkan varians merupakan rata-rata kuadrat 

simpangan. Artinya, rata-rata penyimpangan untuk skor rata-rata variabel 

Y (Prestasi Belajar) adalah 2,263. Dengan demikian, terlihat bahwa rata-

rata penyimpangan setiap skor dengan meannya cukup kecil.  Distribusi 

frekuensi dari data prestasi belajar dapat dilihat pada tabel IV.1 dimana 
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rentang skor adalah 9, banyaknya kelas interval 6 dengan perhitungan 1 + 

3,3 log 75 dari aturan sturgest serta panjang kelas adalah 2 (Lampiran 11, 

Halaman 85). 

Tabel IV.1 

Tabel Distribusi Frekuensi Prestasi  Belajar  

Kelas Interval Frekuensi Frekuensi (%) Batas Bawah Batas Atas 

76 ï 77 7 9,33% 75,5 77,5 

78 ï 79 9 12,00% 77,5 79,5 

80 ï 81 28 37,33% 79,5 81,5 

82 ï 83 21 28,00% 81,5 83,5 

84 ï 85 9 12,00% 83,5 85,5 

86 ï 87 1 1,33% 85,5 87,5 

  75 100,00%     

Sumber: Data diolah penulis, 2011 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel Y diatas dapat dilihat 

banyaknya kelas interval sebesar 6 kelas dan panjang kelas adalah 2. 

Untuk batas kelas, batas bawah sama dengan ujung bawah dikurangi 0,5 

dan batas atas sama dengan ujung atas ditambah 0,5. Frekuensi relatif 

terbesar berada pada kelas ketiga yaitu pada rentang 80-81 sebesar 

37,33%, sedangkan frekuensi relatif terendah berada pada kelas keenam 

yaitu pada rentang 86-87 sebesar 1,33% (Lampiran 12, Halaman 86). 
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Dari tabel distribusi variabel Y diatas, maka dapat dilihat grafik 

histogram prestasi belajar sebagai berikut : 

 

Sumber: Data diolah penulis, 2011 

Gambar IV.1 

Grafik Histogram Prestasi Belajar 

Berdasarkan gambar histogram diatas terlihat bahwa frekuensi 

tertinggi berada pada kelas ketiga dengan batas kelas 79,5 ï 81,5. 

Sedangkan frekuensi terendah berada pada kelas keenam dengan batas 

kelas 85,5 ï 87,5 (Lampiran 12, Halaman 86). 

 

2. Gaya Kognitif 

Data gaya kognitif siswa (variabel X) dalam penelitian ini adalah data 

primer yang diperoleh melalui pengisian instrumen penelitian berupa 

angket. Sebelum dilakukan analisis data, terlebih dahulu dilakukan 

kalibrasi instrumen dengan menghitung validitas dan reliabilitas 

instrumen. 

a. Validitas Instrumen  

Untuk melakukan uji coba validitas instrumen, dilakukan 

penyebaran angket (kuesioner) kepada 35 siswa. Kuesioner terdiri dari 
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29 butir pernyataan, setelah dilakukan uji validitas diperoleh 5 butir 

pernyataan yang drop, dimana kriteria yang ditentukan adalah rhitung > 

rtabel, dengan rtabel = 0,334, sehingga didapatkan 24 butir soal valid 

(Lampiran 2, Halaman 69). 

b. Reliabilitas Instrumen 

Dari hasil uji validitas diperoleh 24 butir pernyataan yang valid. 

Selanjutnya, dilakukan uji reliabilitas terhadap ke 29 butir pernyataan 

valid tersebut. Dari uji reliabilitas diperoleh rii = 0,7414 (Lampiran 4, 

Halaman 77). Hal ini menunjukkan bawa instrumen memiliki tingkat 

reliabilitas yang tinggi. 

Setelah uji coba instrumen selesai dilakukan, kemudian dilakukan 

penelitian dengan sampel 75 siswa sebagai responden. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa rentang nilai variabel gaya kognitif siswa berada 

antara 67 (nilai terendah) sampai dengan 103 (nilai tertinggi), skor 

rata-rata (ὢ) sebesar 85, varians (S²) sebesar 68,09 dan simpangan 

baku (S) sebesar 8,252 (Lampiran 15, Halaman  89). Nilai simpangan 

baku mencerminkan rata-rata penyimpangan setiap skor dengan rata-

rata (mean) skornya sebesar 8,252, sedangkan varians merupakan rata-

rata kuadrat simpangan. Artinya, rata-rata penyimpangan untuk skor 

rata-rata variabel X (Gaya Kognitif) adalah 8,252.  Dengan demikian, 

terlihat bahwa rata-rata penyimpangan setiap skor dengan meannya 

kecil. 
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Distribusi frekuensi data gaya kognitif siswa dapat dilihat pada 

tabel IV.2 dimana rentang skor adalah 36, banyaknya kelas interval 7 

dengan perhitungan 1 + 3,3 log 75, serta panjang kelas interval adalah 

6 (Lampiran 9, Halaman 83). 

 

Tabel IV.2 

Tabel Distribusi Frekuensi Gaya Kognitif  Siswa 

Kelas Interval Frekuensi Frekuensi (%) Bts. Bawah Bts. Atas 

67 ï 72 5 6,67% 66,5 72,5 

73 ï 78 13 17,33% 72,5 78,5 

79 ï 84 15 20,00% 78,5 84,5 

85 ï 90 22 29,33% 84,5 90,5 

91- 96 14 18,67% 90,5 96,5 

97 ï 102 5 6,67% 96,5 102,5 

103 ï 108 1 1,33% 102,5 108,5 

  75 100,00%     
Sumber: Data diolah penulis, 2011 

Berdasarkan tabel distribusi frekuensi variabel X diatas dapat dilihat 

banyaknya kelas interval adalah 7 kelas dan panjang kelas adalah 6. Untuk 

batas kelas, batas bawah sama dengan ujung bawah dikurangi 0,5 dan 

batas atas sama dengan ujung atas ditambah 0,5. Frekuensi relatif terbesar 

berada pada kelas kelima yaitu pada rentang 85-90 sebesar 29,33%, 

sedangkan frekuensi relatif terendah berada pada kelas kedelapan yaitu 

pada rentang 103-108 sebesar 1,33%.  
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Dari tabel distribusi variabel X diatas, maka dapat dilihat grafik 

histogram gaya kognitif berikut ini: 

 

Sumber: Data diolah penulis, 2011 

Gambar IV.2 

Grafik Histogram Gaya Kognitif  Siswa 

Berdasarkan gambar histogram diatas terlihat bahwa frekuensi 

tertinggi berada pada kelas keempat dengan batas kelas 84,5-90,5. 

Sedangkan frekuensi terendah berada pada kelas ketujuh dengan batas 

kelas 102,5-108,5 (Lampiran 10, Halaman 84). Selain itu indikator 

terbesar yang mempengaruhi gaya kognitif siswa adalah Berpikir dengan 

sub indikator yaitu transformasi informasi dengan rata2 sebesar 271,00. 

Sedangkan indikator yang terkecil adalah Pemecahan Masalah pada sub 

indikator yaitu sikap terhadap masalah dengan rata-rata sebesar 210,80. 
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B. Analisis Data 

1. Persamaan Regresi 

Setelah dilakukan perhitungan dengan rumus ȑ = a + bX terhadap 

penelitian antara variabel X (Gaya Kognitif) dengan variabel Y ( Prestasi 

belajar siswa), maka dihasilkan koefisien arah regresi 0,096 dan konstanta 

sebesar 72,87 (Lampiran 16, Halaman 92). 

Dengan demikian diperoleh persamaan regresi linier sederhana dari 

variabel gaya kognitif (Variabel X) dan variabel prestasi belajar siswa 

(Variabel Y) yaitu ȑ = 72,87 + 0,096X artinya kenaikan 1 skor X akan 

diikuti oleh kenaikan 0,096 Y pada konstanta sebesar 72,87. 

2. Uji Persyaratan Analisis 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah galat taksiran regresi 

Y atas X berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas galat 

taksiran regresi Y atas X dilakukan dengan uji liliefors pada taraf 

signifikan (Ŭ = 0,05) dengan sampel sebanyak 75 orang. Kriteria pengujian 

berdistribusi normal apabila Lhitung < Ltabel, dan jika Lhitung > Ltabel maka 

galat taksiran regresi Y atas X tidak berdistribusi normal. 

Hasil perhitungan uji liliefors menyimpulkan bahwa galat taksiran 

regresi Y atas X adalah berdistribusi normal. Hasil tersebut dapat 

dibuktikan dengan hasil perhitungan yang diperoleh Lhitung = 0,0678 

sedangkan Ltabel = 0,1023 (Lampiran 21, Halaman 98), ini membuktikan 

bahwa Lhitung < Ltabel sehingga dapat disimpulkan bahwa galat taksiran Y 

atas X berdistribusi normal. 
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3. Pengujian Hipotesis 

Uji keberartian regresi digunakan untuk mengetahui berarti atau 

tidaknya hubungan antara variabel X dengan variabel Y, yang dibentuk 

melalui uji persamaan regresi. Sedangkan uji linieritas dilakukan untuk 

mengetahui hubungan linier antara variabel X dan variabel Y. 

Uji keberartian (signifikansi) dan linieritas regresi gaya kognitif 

(variabel X) dengan prestasi belajar siswa (variabel Y) perhitungannya 

disajikan dalam tabel IV. 3 dibawah ini, yaitu : 

Tabel IV. 3 

Analisis Varians (Anava) untuk Uji Keberartian dan Linieritas Regresi 

Sumber Variasi Dk JK KT  F Hitung F Tabel 

Total 75 492940,00 492940,00     

Regresi (a) 1 492561,12 492561,12     

Regresi (b/a) 1 46,41 46,41 

 

  

Residu n-2 = 75-2 = 73 332,47 4,55 10,19*) 3,98 

Tuna cocok k-2 = 29-2    = 27 130,25 4,82 1,10**) 1,71 

Kekeliruan n-k  = 75-27 = 46 202,22 4,40     

Ket: 

*) : Regresi signifikan Fhitung (10,19) > Ftabel (3,98) 

**) : Regresi linier Fhitung (1,10) < Ftabel (1,71) 
Sumber: Data diolah penulis, 2011 

Berdasarkan tabel diatas, maka persamaan regresi ȑ = 72,87 + 0,096X 

untuk uji keberartian regresi diperoleh nilai Fhitung = 10,19 dan Ftabel = 3,98. 

Ini menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel berarti Ho ditolak, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa persamaan regresi ȑ = 72,87 + 0,096X adalah berarti 

(signifikan). Sedangkan berdasarkan hasil perhitungan uji linieritas yang 

telah dilakukan diperoleh Fhitung = 1,10, dan Ftabel = 1,71 (Lampiran 26, 

Halaman 107). 
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Ini menunjukkan bahwa Fhitung < Ftabel berarti Ho diterima, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi ȑ = 72,87 + 0,096X 

dinyatakan linier. Dengan demikian berdasarkan hasil perhitungan pada 

tabel IV.3 di atas dapat disimpulkan bahwa bentuk hubungan antara gaya 

kognitif dengan prestasi belajar siswa adalah  signifikan dan linier. 

Hasil pegujian hipotesis menunjukkan bahwa gaya kognitif siswa 

bukan secara kebetulan mempunyai hubungan positif dengan prestasi 

belajar, melainkan didasarkan atas analisis statistik yang menguji 

signifikansi hubungan dengan taraf signifikansi (Ŭ = 0,05). Persamaan 

regresi tersebut menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 skor gaya kognitif 

(X) dapat menyebabkan kenaikan prestasi belajar (Y) sebesar 0,096 pada 

konstanta 72,87 (Lampiran 18, Halaman 94). Untuk lebih jelasnya dapat 

dilihat pada grafik dibawah ini: 

 

Gambar IV.3 

Grafik Persamaan Regresi ȑ = 72,87 + 0,096X 

Sumber: Data diolah penulis, 2011 
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4. Uji Keberartian Koefisien K orelasi 

a. Uji Koefisien Korelasi 

Uji koefisien korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan 

antara variabel X dengan variabel Y, maka digunakan rumus koefisien 

korelasi Product Moment dari Pearson. Hasil perhitungan koefisien 

korelasi diperoleh rxy = 0,350 (Lampiran 27, Halaman108) dengan taraf 

signifikansi Ŭ = 0,05 dari sampel sebanyak 75 siswa sehingga dapat 

disimpulkan bahwa rxy = 0,350 > 0. Hal ini menunjukkan terdapat 

hubungan positif antara variabel X (gaya kognitif) dengan variabel Y 

(prestasi belajar). Artinya semakin tinggi gaya kognitif siswa maka 

semakin tinggi pula prestasi belajar. Namun bila dilihat dari rentang 

hubungannya maka angka koefisien korelasinya termasuk dalam 

kelompok hubungan yang rendah. 

b. Uji Keberartian Koefisien Korelasi (uji-t) 

Untuk mengetahui apakah hubungan variabel X dengan Y 

signifikan atau tidak, maka dilakukan uji keberartian koefisien korelasi 

dengan menggunakan uji-t pada taraf signifikansi 0,05 dengan dk (n-2). 

Kriteria pengujian adalah dinyatakan signifikan jika thitung > ttabel dan 

dinyatakan tidak signifikan jika thitung < ttabel. Berdasarkan hasil 

perhitungan menunjukkan bahwa thitung = 3,17 sedangkan ttabel = 1,66 

(Lampiran 28, Halaman 109). Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa thitung > ttabel, maka disimpulkan Ho ditolak, sehingga terdapat 
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hubungan yang signifikan antara variabel X (gaya kognitif) dengan 

variabel Y (prestasi belajar siswa). 

c. Uji Koefisien Determinasi 

Uji koefisien determinasi dilakukan untuk mengetahui besarnya 

persentase ketergantungan variabel Y (prestasi belajar siswa) terhadap 

variabel X (gaya kognitif). Berdasarkan perhitungan, diperoleh nilai 

koefisien determinasi sebesar 12,24% (Lampiran 29, Halaman 110). 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa variasi prestasi belajar 

ditentukan oleh gaya kognitif siswa dan sisanya dipengaruhi oleh faktor 

lain. 

 

C. Interpretasi Hasil Penelitian 

Berdasarkan perhitungan yang telah dilakukan pada penelitian ini, 

normalitas galat taksiran Y atas  X, diperoleh nilai Lhitung terbesar = 0,0678, 

Ltabel untuk n = 75 dengan taraf signifikan 0,05 adalah 0,1023. Lhitung < Ltabel, 

maka dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. Sedangkan 

persamaan regresi linier sederhana menghasilkan ȑ = 72,87 + 0,096X  

menunjukkan bahwa setiap kenaikan 1 skor gaya kognitif (X) dapat 

menyebabkan kenaikan prestasi belajar siswa (Y) sebesara 0,096 pada 

konstanta 72,87 adalah signifikan. 

Adapun kriteria pengujian, Ho ditolak jika Fhitung > Ftabel. Dari hasil 

perhitungan diperoleh Fhitung = 10,19 > Ftabel = 3,98 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa persamaan regresi ȑ = 72,87 + 0,096X adalah berarti 
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(signifikan). Dan Ho diterima jika Fhitung < Ftabel, dari hasil perhitungan 

diperoleh  Fhitung = 1,10 < Ftabel = 1,71 sehingga dapat disimpulkan bahwa 

persamaan regresi ȑ = 72,87 + 0,096X dikatakan linier. Dari hasil 

perhitungan diperoleh rxy sebesar 0,350, karena rxy 0,350 > 0 maka Ho ditolak, 

artinya terdapat hubungan antara variabel X (gaya kognitif) dengan variabel 

Y (prestasi belajar siswa). Untuk uji keberartian koefisien korelasi, 

menunjukkan thitung = 3,17 sedangkan ttabel = 1,66. 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa thitung 3,17 > ttabel 1,66, Ho 

ditolak maka terdapat hubungan yang signifikan antara variabel X (gaya 

kognitif) dengan variabel Y (prestasi belajar siswa). Uji koefisien determinasi 

diperoleh nilai koefisien determinasi sebesar 12,24%. Hal ini berarti bahwa 

12,24% prestasi belajar ditentukan oleh gaya kognitif. 

Dari perhitungan tersebut maka hasil penelitian dapat diinterpretasikan 

bahwa ada hubungan positif antara gaya kognitif dengan prestasi belajar. 

Gaya kognitif siswa mempengaruhi prestasi belajar atau semakin tinggi 

tingkat gaya kognitif yang dimiliki oleh siswa maka semakin tinggi prestasi 

belajar siswa, begitu pula sebaliknya. Besarnya pengaruh tersebut sebesar 

12,24%. 

Dari perhitungan di atas maka hasil penelitian ini dapat diinterpretasikan 

bahwa ada hubungan positif antara variabel X (Gaya Kognitif) dengan 

variabel Y (Prestasi Belajar). Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat 

Stein yang dikutip oleh Slameto yang telah dijelaskan pada bab 2 bahwa gaya 
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kognitif mempengaruhi prestasi belajar siswa
67

. Hipotesis peneliti sesuai 

dengan hasil penelitian yang dilakukan. Faktor yang mendukung hasil 

penelitian ini sesuai dengan dengan hipotesis adalah teori masing-masing 

variabel yang dikemukakan oleh pendapat para ahli yang dijelaskan pada bab 

2 sesuai dengan kondisi yang sesuai dengan kenyataan (faktual), serta 

indikator untuk mengukur variabel X (Gaya Kognitif) telah terukur dengan 

baik. 

Selain itu penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Lilik 

Mawartiningsih hasil penelitian tersebut disimpulkan bahwa gaya kognitif 

berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa
68

. 

 

D. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian ini tidak mencapai kebenaran yang 

mutlak. Peneliti juga menyadari masih terdapat banyak kekurangan dan 

kelemahan, diantaranya adalah : 

1. Terbatasnya variabel yang diteliti karena gaya kognitif siswa bukan 

merupakan satu-satunya variabel yang dapat mempengaruhi prestasi 

belajar. 

2. Penelitian dilakukan pada objek yang terbatas yaitu siswa SMK Negeri 8 

Jakarta Selatan Jurusan Akuntansi kelas XI, sehingga hasil penelitian akan 

                                                 
67

 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), hlm. 160-161 
68

 Lilik Mawartiningsih, ñPengaruh Metode Menagajar CTL dengan Gaya Kognitif Terhadap Prestasi Belajar 
Siswa Bidang Studi Biologi Kelas 1 Semester II di SMP Negeri 1 Plumpang dan SMP PGRI 3 Tuban pada 

Pokok Bahasan Ekosistemò, Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan, No. 072, Tahun ke 14, Mei 2008, hlm. 

153 
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berbeda hasilnya dengan objek yang berbeda pula dan tidak bisa dijadikan 

perbandingan yang bisa mewakili sekolah-sekolah lain di Jakarta. 

3. Terbatasnya waktu penelitian yang relatif singkat sehingga hasil penelitian 

belum bisa menunjukkan hubungan antara variabel x dan y secara 

mendalam. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN  

 

A. Kesimpulan 

Gaya Kognitif adalah cara siswa yang khas dalam memproses informasi 

yang berkaitan dengan cara penerimaan dan pengelolaan informasi, maupun 

kebiasaan dan merupakan cara yang khas dalam menerima, mengingat, 

berpikir, dan memecahkan masalah. Sedangkan Prestasi belajar adalah hasil 

belajar yang dicapai siswa dalam bidang studi tertentu berupa keterampilan, 

sikap, kecakapan dan pengetahuan dimana penentuan prestasi belajar 

menggunakan tes standar sebagai alat ukur keberhasilan belajar. 

Penelitian ini berhasil menguji hipotesis penelitian yang diajukan yaitu 

terdapat hubungan yang positif antara Gaya Kognitif (variabel X) dengan 

Prestasi Belajar (Variabel Y). Hal ini sejalan dengan teori dan penelitian yang 

telah dinyatakan sebelumnya yang menyatakan bahwa terdapat hubungan 

antara gaya kognitif dengan prestasi belajar siswa.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara gaya 

kognitif dengan prestasi belajar siswa. Dapat dikatakan bahwa semakin tinggi 

tingkat gaya kognitif siswa maka semakin tinggi pula prestasi belajarnya.  
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B. Implikasi  

Berdasarkan kesimpulan di atas, implikasi yang diperoleh dari hasil 

penelitian adalah dapat dipastikan bahwa gaya kognitif mempengaruhi 

prestasi belajar siswa pada SMK Negeri 8 Jakarta: 

1. Gaya kognitif memiliki keterkaitan dengan peningkatan prestasi belajar. 

Peningkatan tingkah laku di lingkungan sekolah akan berdampak positif 

dalam membentuk lingkungan sekolah yang kondusif dalam proses belajar 

mengajar sehingga prestasi siswa akan meningkat. 

2. Dengan memberikan keleluasaan berpikir pada siswa agar sesuai dengan 

kemampuannya, maka siswa akan bisa untuk lebih mengembangkan 

informasi yang diterima dalam proses belajar mengajar. 

3. Cara yang bisa dilakukan untuk mengembangkan proses kognitif siswa 

adalah dengan mengajak siswa untuk belajar menganalisis suatu 

permasalahan dalam proses belajar mengajar. 

 

C. Saran 

Berdasarkan implikasi penelitian yang telah dikemukakan, peneliti 

memberikan saran yang diharapkan dapat menjadi masukan yang bermanfaat, 

yaitu sebagai berikut : 

1. Siswa harus lebih aktif dalam menerima informasi yang diberikan oleh 

guru agar dapat mengembangkan proses berpikir dan mengolah informasi. 

2. Bagi tenaga pendidik, agar mampu memberikan perhatian dan motivasi 

kepada siswa sehingga siswa dapat mengikuti proses pembelajaran 
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dengan baik. Selain itu guru lebih baik mencoba untuk menempatkan 

siswa dalam kelas yang berbeda berdasarkan gaya kognitif mereka 

sehingga guru dapat memberikan pengajaran melalui metode yang 

dianggap lebih efektif dan relevan bagi masing-masing gaya kognitif. 

3. Bagi peneliti lain yang ingin mengetahui lebih dalam mengenai hal 

prestasi belajar siswa agar dapat meneliti faktor-faktor lain yang dapat 

menumbuhkan prestasi belajar siswa, seperti kondisi fisik, kondisi 

psikologis, lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, maupun lingkungan 

masyarakat,  sehingga nantinya penelitian akan dapat bermanfaat untuk 

kemajuan dalam dunia pendidikan di Indonesia. 

4. Perluasan sampel penelitian untuk mengetahui apakah gaya kognitif 

mempengaruhi prestasi belajar tidak hanya terbatas pada sampel yang 

diambil pada penelitian ini. 

5. Perpanjangan waktu penelitian yang digunakan untuk melakukan 

penelitian mengenai gaya kognitif agar penelitian ini dapat 

mengungkapkan seberapa dalam hubungan antara gaya kognitif dengan 

prestasi belajar. 
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Kepada Yth. 

Siswa/i SMK Negeri 8 

Di Tempat 

 

Dengan Hormat, 

 Saya mahasiswi program studi Pendidikan Ekonomi konsentrasi 

Pendidikan Akuntansi jurusan Ekonomi dan Administrasi, Fakultas Ekonomi, 

Universitas Negeri Jakarta dan saat ini sedang melengkapi data dalam rangka 

penelitian penyusunan skripsi dengan judul: 

 Hubungan Antara Gaya Kognitif dengan Prestasi Belajar Siswa Kelas 

XI Jurusan Akuntansi di SMK Negeri 8 Jakarta Selatan. 

 Oleh karena itu, saya mohon bantuan dan kesediaan Anda untuk 

meluangkan waktu mengisi daftar pernyataan yang saya berikan. Jawaban yang 

Anda berikan akan saya jaga kerahasiaannya. Tidak ada jawaban yang benar atau 

salah, yang ada adalah informasi dan pendapat Anda dalam memberikan 

gambaran yang sebenarnya untuk pernyataan yang saya berikan. 

 Atas budi baik dan kesediaan Anda, saya sampaikan terima kasih. 

Hormat saya, 

 

 

Nur Syarifah 
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KUESIONER UJI COBA VARIABEL X (GAYA KOGNITIF)  
 

Identitas Responden 

Nama  :  

Petunjuk Pengisian 
1. Isilah sesuai dengan keadaan sebenarnya 

2. Berilah tanda check list (V) pada salah satu alternatif jawaban yang dianggap 

paling sesuai 

3. Alternatif jawaban: 

a. SS :  Sangat Setuju 

b. S :  Setuju 

c. RR :  Ragu-ragu 

d. TS :  Tidak Setuju 

e. STS :  Sangat Tidak Setuju 

 

 

No Pernyataan SS S RR TS STS 

1. Saya mudah mengingat pelajaran dengan cepat      

2. Saya dapat berkonsentrasi dalam menyerap pelajaran 

dalam keadaan apapun 

     

3. Saya biasanya menyimpulkan sendiri setiap materi yang 

disampaikan guru 

     

4. Saya tidak senang belajar tanpa bantuan teman-teman saya      

5. Saya memikirkan semua konsep informasi yang telah 

diterima dari guru 

     

6. Saya lebih senang berpikir secara imajinatif       

7. Saya tidak mampu menyimpulkan materi pelajaran tanpa 

bantuan guru 

     

8. Saya biasanya belajar sendiri daripada belajar kelompok      

9. Saya mampu menghadapi situasi sulit dalam keadaan 

apapun 

     

10. Saya mudah dipengaruhi oleh lingkungan      

11. Cara penyampaian yang diberikan oleh guru membuat saya 

sulit mengingat apa yang disampaikan 

     

12. Saya mampu menyampaikan dengan baik pelajaran yang      
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diterima kepada teman-teman saya 

13. Saya dapat memecahkan masalah secara logis      

14. Saya berani mengambil resiko atas keputusan yang telah 

diambil 

     

15. Saya senantiasa menggunakan informasi untuk dipraktekan 

secara langsung 

     

16. Saya suka menyimpan sendiri informasi yang saya peroleh      

17. Saya mampu berpikir secara logis      

18. Saya dapat menghafal setiap mata pelajaran yang diperoleh      

19. Saya mampu mengingat materi yang diberikan guru dalam 

waktu lama 

     

20. Saya dapat berpikir jernih dalam menghadapi masalah      

21. Saya suka mengubah informasi yang disampaikan guru 

menjadi lebih sederhana 

     

22. Saya dapat mengungkapkan pendapat mengenai pelajaran 

yang disampaikan oleh guru 

     

23. Saya lebih senang berpikir analisis daripada logis      

24. Saya mampu membedakan informasi yang baik dengan 

yang tidak 

     

25. Saya dapat memahami semua konsep materi yang 

disampaikan oleh guru 

     

26. Saya cenderung menghafal seluruh konsep pelajaran yang 

diberikan oleh guru 

     

27. Saya harus mengulang materi pelajaran yang diberikan 

guru untuk memahaminya  

     

28. Saya suka terpengaruh keputusan orang lain dalam 

mengambil keputusan  

     

29. Dalam memecahkan masalah, saya menggunakan perasaan      
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KUESIONER SETELAH UJI COBA VARIABEL X (GAYA KOGNITIF)  
 

Identitas Responden 
Nama   : 

Kelas  : 

Asal Sekolah : 

Petunjuk Pengisian 
4. Isilah sesuai dengan keadaan sebenarnya 

5. Berilah tanda check list (V) pada salah satu alternatif jawaban yang dianggap 

paling sesuai 

6. Alternatif jawaban: 

f. SS :  Sangat Setuju 

g. S :  Setuju 

h. RR :  Ragu-ragu 

i. TS :  Tidak Setuju 

j. STS :  Sangat Tidak Setuju 

 

 

No Pernyataan SS S RR TS STS 

1. Saya mudah mengingat pelajaran dengan cepat      

2. Saya dapat berkonsentrasi dalam menyerap pelajaran dalam 

keadaan apapun 

     

3. Saya biasanya menyimpulkan sendiri setiap materi yang 

disampaikan guru 

     

4. Saya memikirkan semua konsep informasi yang telah diterima 

dari guru 

     

5. Saya lebih senang berpikir secara imajinatif       

6. Saya tidak mampu menyimpulkan materi pelajaran tanpa 

bantuan guru 

     

7. Saya biasanya belajar sendiri daripada belajar kelompok      

8. Saya mampu menghadapi situasi sulit dalam keadaan apapun      

9. Saya mudah dipengaruhi oleh lingkungan      

10. Cara penyampaian yang diberikan oleh guru membuat saya 

sulit mengingat apa yang disampaikan 

     

11. Saya mampu menyampaikan dengan baik pelajaran yang      
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diterima kepada teman-teman saya 

12. Saya dapat memecahkan masalah secara logis      

13. Saya senantiasa menggunakan informasi untuk dipraktekan 

secara langsung 

     

14. Saya suka menyimpan sendiri informasi yang saya peroleh      

15. Saya dapat menghafal setiap mata pelajaran yang diperoleh      

16. Saya mampu mengingat materi yang diberikan guru dalam 

waktu lama 

     

17. Saya dapat berpikir jernih dalam menghadapi masalah      

18. Saya suka mengubah informasi yang disampaikan guru 

menjadi lebih sederhana 

     

19. Saya dapat mengungkapkan pendapat mengenai pelajaran 

yang disampaikan oleh guru 

     

20. Saya dapat memahami semua konsep materi yang 

disampaikan oleh guru 

     

21. Saya cenderung menghafal seluruh konsep pelajaran yang 

diberikan oleh guru 

     

22. Saya harus mengulang materi pelajaran yang diberikan guru 

untuk memahaminya  

     

23. Saya suka terpengaruh keputusan orang lain dalam mengambil 

keputusan  

     

24. Dalam memecahkan masalah, saya menggunakan perasaan      
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